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ABSTRAK 

Ahmad Syafi Saifur Rizal. 2020. Judul: “Peran Subjective well-being sebagai 

Variabel Intervening pengaruh Locus of Control terhadap 

Kepuasan Kerja pada Perawat di Rumah Sakit Islam 

Banyuwangi” 

Pembimbing  : Rini Safitri SE., M.M 

Kata Kunci  : Locus of Control, Subjective Well-being, Kepuasan Kerja 

Semakin berjalannya waktu, perubahan zaman semakin terus berkembang. Atas 

perkembangan zaman inilah dapat menyebabkan terjadinya perubahan sikap, perilaku 

hingga pola pikir dalam diri seseorang. Secara langsung maupun tidak, akan 

berdampak pula pada persepsi seseorang terhadap kepuasan kerja pada pekerjaannya. 

kepuasan kerja bergantung pada persepsi seseorang mengenai keinginannya maka 

adanya permasalahan dapat berpengaruh negatif ataupun positif bergantung pada 

kontrol diri yang dimiliki karyawan Sehingga, dengan kontrol diri atau locus of 

control yang baik inilah tidak hanya kepuasan kerja yang akan dirasakan semakin 

meningkat tetapi kepuasan atau kesejahteraan dalam diri seseorang akan berdampak 

baik pula. Kesejahteraan subjektif ini yang disebut subjective well-being. 

Penelitian ini dilakukan pada Rumah Sakit Islam Fatimah Banyuwangi. Populasi 

pada penelitian ini sebanyak 85 perawat dengan sampel responden sebanyak 70 

perawat. Metode penentuan sampel menggunakan simple random sampling. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket. Pendekatan pada penelitian 

ini adalah pendekatan kuantitatif, pengujian hipotesis menggunakan Partial Least 

Square (PLS). Hasil penelitian menunjukkan locus of control berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap subjective well-being dan kepuasan kerja, sedangkan subjective 

well-being tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja sehingga tidak dapat 

memediasi. 
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ABSTRACT 

 

Ahmad Syafi Saifur Rizal. 2020. Title: "The Role of Subjective Well-Being as an 

Intervening Variable Influence of Locus of Control on Job 

Satisfaction in Nurses at Banyuwangi Islamic Hospital" 

Supervisor: Rini Safitri SE., M.M 

Keywords: Locus of Control, Subjective Well-being, Job Satisfaction 

As time passes, the changing times continue to develop. For the development of 

this era can cause changes in attitudes, behavior to mindset in a person. Directly or 

indirectly, it will also have an impact on one's perception of job satisfaction on the 

job. Job satisfaction depends on one's perception of their desires, the existence of 

problems can affect negatively or positively depends on employee self-control So, 

with good self-control or locus of control this is not only job satisfaction that will feel 

increasing but satisfaction or well-being within someone will have a good impact too. 

This subjective well-being is called subjective well-being. 

The researcher conducts this study at the Fatimah Islamic Hospital in Banyuwangi. 

The population in this study was 85 nurses with a sample of respondents as many as 

70 nurses—the method of determining the sample using simple random sampling. 

Data collection carried out through questionnaires. This study's approach is 

quantitative, testing hypotheses using Partial Least Square (PLS). The results showed 

that locus of control had a positive and significant effect on subjective well-being ¬ 

and job satisfaction, while subjective well-being affected job satisfaction so it could 

not mediate. 
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 مستخلص البحث

 دور الرفاهية الذاتية كتأثير متغير تدخلي لبؤرة التحكم العنوان: ".  2020احمد شافي سيف الرجالز.
"في الرضا الوظيفي في الممرضات في مستشفى بانيووانجي الإسلامي  

   ريني سافتري الماجستيرة:                 المشرف
مركز التحكم ، الرفاهية الذاتية ، الرضا الوظيفي :     الكلمات الرئيسية    

 

تستمر الأوقات المتغيرة في التطور. لتطوير هذا العصر يمكن أن يسبب تغيرات في مع مرور الوقت ،  
المواقف والسلوك إلى عقلية الشخص. بشكل مباشر أو غير مباشر ، سيكون لها أيضًا تأثير على إدراك 

يمكن   المرء للرضا الوظيفي في الوظيفة. يعتمد الرضا الوظيفي على إدراك المرء لرغباته ، ووجود المشاكل
أن يؤثر سلبًا أو إيجابًً على ضبط النفس للموظف لذا ، مع ضبط النفس الجيد أو موضع السيطرة ، 

فهذا ليس فقط الرضا الوظيفي الذي سيشعر بًلزيادة بل الرضا أو الرفاه داخل شخص ما سيكون له 
 .تأثير جيد أيضًا. يسمى هذا الرفاهية الذاتية الرفاهية الذاتية

 85تم إجراء هذا البحث في مستشفى فاطمة الإسلامي في بًنيوانجي. كان مجتمع هذه الدراسة 
ممرضة. طريقة تحديد العينة بًستخدام المعاينة العشوائية    70ممرضة مع عينة من المستطلعين ما يصل إلى 

البيانات من خلال الاستبيانات. النهج في هذه الدراسة هو النهج الكمي ، واختبار البسيطة. تم جمع  
أظهرت النتائج أن موضع السيطرة كان له تأثير إيجابي  .(PLS) الفرضيات بًستخدام الجزئي أقل مربع 

لرضا الوظيفي وهام على الرفاهية الذاتية والرضا الوظيفي ، في حين أن الرفاهية الذاتية كان لها تأثير على ا
لذلك لم تستطع التوسط
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Kewajiban utama dari didirikannya Rumah Sakit tertera dalam  Pasal 4 

Undang Undang No 44 tahun 2009 Tentang Rumah Sakit menjelaskan 

penyediakan pelayanan kesehatan yang memadai merupakan tugas dari 

didirikannya rumah sakit ditengah masyarakat. Selain itu rumah sakit 

mempunyai beberapa fungsi yang juga tertera dalam Undang-undang No 44 

Tahun 2004 Tentang Rumah Sakit, yaitu : (1) Penyelenggaraan pelayanan 

pengobatan dan pemulihan kesehatan sesuai dengan standar pelayanan rumah 

sakit. (2) Pemeliharaan dan peningkatan kesehatan perorangan melalui pelayanan 

kesehatan yang paripurna tingkat kedua dan ketiga sesuai kebutuhan medis. (3) 

Penyelenggaraan penelitian dan pengembangan serta penapisan teknologi bidang 

kesehatan dalam rangka peningkatan pelayanan kesehatan dengan 

memperhatikan etika ilmu pengetahuan bidang kesehatan. Pendirian rumah sakit 

tentunya melalui banyak persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjamin 

pendirian rumah sakit benar-benar dalam pengawasan yang ketat. Selain itu 

terdapat sanksi berat apabila terdapat pelanggaran juga termasuk bentuk 

pengawasan terhadap rumah sakit sehingga dalam pelaksanaan tugas dan fungsi 

rumah sakit pun dilakukan dengan sebagaimana mestinya. Pelayanan kesehatan 
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perorangan di rumah sakit yang tertera pada Pasal 1 angka 1 Undang-Undang No 

44 Tahun 2009 Tentang Rumah Sakit, terdapat  pelayanan rawat inap, rawat jalan, 

dan rawat darurat.   

 Seiring dengan pertumbuhan penduduk, kebutuhan layanan kesehatan pun 

juga semakin meningkat. Sehingga jumlah Rumah Sakitpun kian bertambah 

karena sangat penting keberadaannya dalam memberikan layanan kesehatan 

kepada masyarakat. Tercatat  1.632 unit rumah sakit pada tahun 2010, kini pada 

tahun 2019 terhitung menjadi 2.813 unit rumah sakit yang terdata dalam web 

kementerian kesehatan Republik Indonesia (kemenkes.go.id). Dengan 

meningkatnya jumlah rumah sakit yang didirikan maka harus dibarengi dengan 

peningkatan kualitas pelayanan yang diberikan kepada pasien agar pasien merasa 

puas dengan pelayanan yang diterima. Peningkatan kualitas pelayanan tentu 

harus diikuti dengan peningkatan profesionalisme para tenaga kerja rumah sakit, 

termasuk tenaga keperawatan (Dagde, 2016).  

 Iswi (2016) menyatakan bahwa peningkatan kualitas pelayanan pada rumah 

sakit bergantung pada kinerja perawat karena perawat berhubungan langsung 

dengan pasien. Tugas dari perawat yaitu untuk merawat dan memantau 

perkembangan dari pasien selama berada di rumah sakit dan ini berlangsung 

selama 24 jam. Sehingga jelas peran perawat sangat dibutuhkan dalam pelayanan 

dan penting karena akan berdampak pada kualitas pelayanan rumah sakit. 

Penting bagi rumah sakit untuk memperhatikan dan mengembangkan manajemen 

kinerja perawat. Diharapkan dengan kinerja yang bagus perawat akan 
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memberikan asuhan keperawatan kepada pasien dengan tepat. Ketika perawat 

dapat melakukan tugasnya dengan baik maka sebagian besar pelayanan yang 

baik yang diberikan oleh rumah sakit sudah terpenuhi. Salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi kinerja perawat dalam perilaku kerja ialah kepuasan kerja 

yang dimiliki perawat (Kasmir, 2016).  

Menurut Agustina (2016) kepuasan kerja merupakan tentang perasaan 

karyawan mengenai pekerjaan yang dikerjakan suatu hal yang dapat 

menyenangkan atau tidak. Kepuasan kerja yang dirasakan oleh perawat 

bergantung pada penempatan, lingkungan kerja yang baik, dan perlakuan yang 

ramah dari kepala ruang atau atasan akan mendukung perawat mempunyai 

kepuasan kerja yang baik. Oleh karena itu penting untuk menciptakan lingkungan 

kerja yang baik di rumah sakit untuk dapat mendukung kepuasan kerja yang 

dirasakan oleh tenaga perawat maupun tenaga kesehatan yang lain. Ketika 

kepuasan kerja pada perawat tinggi, diharapkan dapan meningkatkan kinerjanya 

dalam melakukan tugas keperawatannya pada pasien. Selain dari faktor kepuasan 

kerja, faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja pada perawat juga dapat 

berasal dari individu atau kepribadian karyawan yakni subjective well-being 

(Hersch, et al., 2016). 

Subjective well-being memiliki makna sebagai konsep kepribadian yang 

berkaitan dengan perasaan dan penilaian seseorang akan suatu keadaan atau 

peristiwa yang merka rasakan dan alami baik itu secara kognitif (sikap) maupun 

afektif (emosi) (Fitrianur, 2018) untuk menentukan kualitas hidup dan kepuasan 
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hidup (Mujiasih, 2013). Lebih singkatnya menurut Mujiasih (2013) subjective 

well-being merupakan kebahagiaan dalam hidup seseorang atau bisa dikatakan 

dalam diri seseorang lebih didominan oleh emosi positif sehingga dapat 

mempengaruhi mood lebih baik. Perawat yang memiliki mood bagus akan lebih 

nyaman dan tentu akan memberikan kepuasan kerja dalam melaksanakan tugas 

keperawatan pada pasien. Dalam penelitian yang di lakukan oleh Lufiana (2017) 

subjective well-being mempunyai pengaruh dalam meningkatkan kepuasan kerja 

yang dirasakan oleh karyawan. Lufiana mengungkapkan bahwa subjective well-

being merupakan rasa bersyukur atas apa yang telah dimiliki maupun dijalani. 

Begitupun ketika perawat merasa bersyukur dengan keadaannya maka akan 

membuat perawat merasa bahagia dan puas dengan pekerjaannya.  

Tidak hanya faktor kepribadian subjective well-being saja yang pernah 

diteliti, namun juga faktor individu lain seperti locus of control dalam 

mempengaruhi kepuasan kerja. Henis dkk (2016) menyatakan bahwa locus of 

control berpengaruh signifikan terhadap  kepuasan kerja. Menurut Sibawaihin 

(2017) menyatakan bahwa  Locus of control merupakan sejauh mana seseorang 

memiliki kontrol dalam diri atas kehidupannya. Singkatnya Locus of control 

merupakan penilaian seseorang dalam memandang dan menyikapi persoalan atau 

peristiwa yang terjadi padanya. Bisa juga dikatakan keyakinan seseorang atas 

sejauh mana dapat mengontrol sikapnya sehingga dapat menentukan hasil yang 

akan dicapai di masa depan. Perawat dengan locus of control yang bagus akan 

mempengaruhi kepuasannya dalam melaksanakan tugas yang diberikan karena 
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memiliki kontrol internal yang baik. Berbeda dengan hasil penelitian Henis dkk 

yang menyatakan locus of control berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja. Penelitian yang dilakukan oleh Sarjita (2017) menemukan bahwa locus of 

control tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karena terdapat 

variabel lain yang lebih bisa memopengaruhi kepusan kerja seperti gaji, beban 

kerja, dan promosi jabatan dapat terjadi. 

Susanto (2018) menyatakan bahwa seseoreang dengan locus of control 

yang baik akan lebih cenderung memiliki perasaan bahagia dalam dirinya. Ini 

karena ketika seseorang dengan locus of control yang baik akan lebih banyak 

memiliki persepsi atau pandangan yang positif terhadap peristiwa yang 

dihadapinya. Dengan persepsi tersebutlah seseorang lebih dapat mengontrol 

dirinya dalam berbagai situasi yang dihadapi dan ini akan berdampak kepada 

subjective well-being pada seseorang akan meningkat. Salah satu yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan pada diri seseorang juga berasal dari padangan 

positif yang dimiliki seseorang (Popova, 2012). Ketika kesejahteraan atau 

kebahagiaan (subjective well-being) seseorang tinggi ini akan berdampak pada 

kontrol yang dimiliki (locus of control) seseorang akan baik pula sehingga ini 

akan berdampak positif terhadap kepuasan seseorang dalam kehidupannya 

termasuk di dalamnya kepuasan dalam perkerjaannya (Lufiana, 2017).  

 Berdasarkan fenomena dan gap research tersebut, terdapat perbedaan hasil 

penelitian tentang locus of control dan subjective well-being terhadap kepuasan 

kerja pada perawat. Peneliti memfokuskan penelitian pada perawat di Rumah 
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Sakit Islam Fatimah, karena Rumah Sakit Islam Fatimah merupakan rumah sakit 

yang tergolong baru keberadaannya di Kota Banyuwangi yang berdiri pada tahun 

1987 (rsifatimahbanyuwangi.com). Sehingga penting untuk meningkatkan 

pelayanan untuk dapat berkontribusi dalam memberikan pelayanan kesehatan 

pada masyarakat di sekitar. Sedangkan dalam kurun waktu 2 tahun 2017 dan 

2018 terdapat 3 masalah berkaitan dengan pelayanan pada Rumah Sakit fatimah 

yaitu : Terlantarnya pasien ibu yang sedang hamil dan di rujuk ke Rumah Sakit 

Fatimah namun ditolak dengan alasan ruang untuk pasien sudah penuh sehingga 

terpaksa pasien dilarikan ke rumah sakit lain namun mengalami keguguran 

karena terlambat ditangani. Kemudian permasalahan 2 lainnya berkaitan dengan 

pasien BPJS yang ditolak dan diminta untuk melengkapi admisitrasi terlebih 

dahulu padahal pasien dalam keadaan sakit parah sehingga pasien terpaksa 

pindah rumah sakit  (timesindonesia.com). Selain permasalahan tersebut gaji 

perawat di bawah UMK yang berlaku sebesar Rp. 2.314.278 (keputusan gubernur 

Jawa Timur) sedangkan gaji perawat sebesar Rp. 2.000.000 terkang lebih dan 

terkadang kurang. Atas fenomena tersebut maka penting bagi pihak manajemen 

rumah sakit untuk meningkatkan kualitas pelayanan salah satunya dengan 

memperhatikan kesejahteraan karyawan termasuk perawat agar terciptanya 

kepuasan karyawan dan akan berdampak bagus bagi kinerja dalam menjalankan 

tugas yang diberikan.   

Seperti pada rumah sakit lainnya tenaga kesehatan yang mengisi RSI 

(Rumah Sakit Islam) Fatimah terdiri dari dokter, perawat, karyawan, dan Tenaga 



7 
 

 
 

kesehatan lainnya. Perawat merupakan ujung tombak dari kualitas pelayanan 

Rumah Sakit, karena perawatlah yang banyak berinteraksi denga pasien 

dibandingkan tenaga kesehatan lainnya. Oleh karenanya penting untuk 

memperhatikan dan mengembangkan kemampuan perawat, termasuk 

memperhatikan kesejahteraan psikologis yang dimiliki oleh perawat. Dengan 

beban kerja yang padat dan tanggung jawab untuk merawat pasien, maka perlu 

untuk menjaga kesejahteraan perawat, kesejahteraan psikologis yang dimiliki 

perawat tentu bergantung terhadap kontrol diri yang dimiliki masing-masing 

individu dan kepuasan yang dirasakan oleh perawat. Kontrol diri atau locus of 

control dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu internal dan eksternal, yang keduanya 

memiliki implikasi pada sikap yang bertolak belakang. Berdasarkan penjelasan 

tersebut maka dapat diketahui bahwa faktor yang mempengaruhi locus of control 

tidak hanya berasal dari eksternal saja namun juga terdapat dalam diri pribadi 

seseorang sendiri. Eksternal berasal dari pengaruh lingkungan yang 

memengaruhi persepsi atau pandangan seseorang dan internal berasal dari diri 

sendiri seperti keyakinan yang dimiliki maupun kepercayaan diri. Ketika 

seseorang merasakan bahagia akan suatu pekerjaan akan berpengaruh pada locus 

of control seseorang yang kemudian akan memunculkan internal locus of control 

dan berdampak positif terhadap kepuasan kerja perawat.  Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran Subjective Well-being 

sebagai Variabel Intervening pengaruh Locus of Control terhadap Kepuasan 

Kerja Pada Perawat di Rumah Sakit Islam Fatimah Banyuwangi”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

  Dari pemaparan latar belakang diatas, penulis menyusun rumusan maslah 

sebagai berikut : 

1.  Apakah terdapat pengaruh locus of control terhadap subjective well-being ?  

2.  Apakah terdapat pengaruh subjective well-being terhadap kepuasan kerja ? 

3.  Apakah terdapat pengaruh langsung locus of control terhadap kepuasan kerja ? 

4. Apakah terdapat pengaruh subjective well-being dalam memediasi locus of 

control terhadap kepuasan kerja ? 

1.3. Tujuan Penulisan 

1.  Untuk mengetahui pengaruh locus of control terhadap subjective well-being 

2.  Untuk mengetahui pengaruh subjective well-being terhadap kepuasan kerja. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh langsung locus of control 

terhadap   kepuasan kerja.  

4. Untuk mengetahui dan menganalisis subjective well-being dalam memediasi 

locus of control terhadap kepuasan kerja. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Sejalan dengan tujuan penelitian diatas, maka hasil penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat baik secara teoritis maupun praktis. 

1.4.1. Manfaat Teoritis  
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1. Menambah pengetahuan, pengalaman dan wawasan, serta bahan dalam 

penerapan ilmu metode penelitian, khususnya mengenai gambaran 

pengetahuan  tentang variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. 

2. Dapat dijadikan bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Dapat mengetahui tingkat subjective well-being perawat. 

2. Dapat mengetahui tingkat kepuasan kerja perawat. 

3. Dapat mengetahui tingkat locus of control perawat.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Hasil-hasil Penelitian Terdahulu 

1. Hasil : Svetlana Popova (2012) 

  Penelitian yang dilakukan oleh Svetlana Popova tahun 2012 dengan judul 

“Locus of Control Predictor of Health and Subjective Well-being”. Dengan 

menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 

versi 15.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh 

signifikan terhadap subjective well-being. 

2. Hasil : Yinghua & Lin (2015) 

Penelitian yang dilakukan oleh Yinghua & Lin tahun 2015 dengan judul 

“Examining Relations between Locus of Control, Loneliness, Subjective Well-

Being, and Preference for Online Social Interaction”. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Hasil 

dari penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif antara locus of 

control terhadap subjective well being. 

3. Hasil : Henis dkk (2016) 

Penelitian yang dilakukan oleh Henis dkk tahun 2016 dengan judul 

“Pengaruh Locus of Control terhadap Kepuasan Kerja dan Kinerja”. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis deskriptif dan analisis jalur 
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yang diolah menggunakan SPSS versi 22.00. Hasil dari penelitian menunjukkan 

bahwa locus of control berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

4. Hasil : Sarjita (2017) 

  Penelitian yang dilakukan oleh Sarjita tahun 2017 dengan judul “Pengaruh 

Perilaku Kepemimpinan Transformasional dan Locus of Control terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan”. Dengan menggunakan metode kuantitatif dengan 

menggunakan teknik analisis data uji instrumen penelitian yang dilakukan 

dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa locus of control tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan. 

5. Hasil : Kuni Zakiyah (2017) 

   Penelitian yang dilakukan oleh Kuni Zakiyah tahun 2017 dengan judul 

“Pengaruh Locus of Control Internal dan Eksternal Locus of Control terhadap 

kepuasan kerja Pada Pebisnis MLM (Multi Level Marketing) Oriflame di 

Surabaya dalam Komunitas M3 Network” dengan menggunakan metode analisis 

kuantitatif. Hasil dari Penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara 

locus of control terhadap dengan kepuasan kerja pada pebisnis MLM Oriflame di 

Surabaya dalam komunitas M3 yaitu mempunyai pengaruh yang positif.  

6. Hasil : Herfin Lufiana (2017) 
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  Penelitian yang dilakukan oleh Herfin Lufiana tahun 2017 dengan judul 

“Hubungan Antara Subjective Well-Being dengan Kepuasan Kerja Guru 

Honorer”. Dengan menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan teknik 

korelasi Nonparametric Spearman’s rho. Hasil dari penelitian menunjukkan 

bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara subjective well being 

dengan kepuasan kerja guru honorer. 

7. Hasil : Karnati & Sibawaihim (2017) 

Penelitian yang dilakukan oleh Karnati & Sibawaihim tahun 2017 dengan 

judul “Pengaruh Locus of Control dan Motivasi Instrinsik terhadap Kepuasan 

Kerja Guru”.  Penelitian ini menggunakan metode analisis penelitian kuantitatif 

dan teknik analisis jalur. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh 

yang positif antara locus of control terhadap kepuasan kerja. 

8. Hasil : Dedy Susanto (2018) 

Penelitian yang dilakukan oleh Dedy Susanto tahun 2018 dengan Judul 

“Penggunaan Smartphone dan Locus of Control: Keterkaitannya dengan Prestasi 

Belajar, Kualitas Tidur dan Subjective Well-Being”. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan analisis bivariate dan multivariate. Hasil penelitian 

menunjukkan loc secara signifikan memiliki hubungan yang berkorelasi positif 

dengan subjective well being. 

9. Hasil : Nirmala Haty (2018) 
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Penelitian yang dilakukan oleh Nirmala Haty tahun 2018 dengan judul 

“Pengaruh Locus of Control terhadap Kepuasan Kerja pada Kantor Badan 

Keuangan Daerah”.  Penelitian ini menggunakan Metode kuantitatif dengan jenis 

penelitian deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh langsung 

positif locus of control terhadap kepuasan kerja. 
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Tabel 2.1 

Penelitian terdahulu 

No. Nama dan judul Penelitian Variabel Metode Penelitian Hasil Penelitian 

1. Popova (2012) 

“Locus of Control Predictor 

of Health and Subjective 

Well-being” 

Locus of Control 

(X1), Health (Y1), 

Subjective Well-being 

(Y2). 

Metode Kuantitatif 

menggunakan SPSS 

v 15.0 

Locus of Control berpengaruh 

signifikan terhadap Subjective 

Well-being. 

2. Yinghua & Lin (2015) 

 “Examining Relations 

between Locus of Control, 

Loneliness, Subjective Well-

Being, and Preference for 

Online Social Interaction” 

Locus of Control 

(X1), Subjective Well-

Bein  (X2), Preference  

(X3), Online Social 

Interaction (Y)  

Metode kuantitatif 

dengan jenis 

penelitian deskriptif. 

Menunjukkan Locus of control 

memiliki hubungan yang 

berkorelasi negatif dengan 

subjective well being. 

3. Henis dkk (2016) “Pengaruh 

Locus of Control terhadap 

Kepuasan Kerja Dan 

Kinerja” 

Locus of control (X), 

Kepuasan kerja (Y1), 

Kinerja (Y2) 

Analisis deskriptif 

dan analisis jalur 

yang diolah 

menggunakan SPSS 

versi 22.00 

Locus of control berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan. 

4. Sarjita (2017) 

“Kepemimpinan 

Transformasional dan Locus 

of Control terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan” 

Kepemimpinan 

transformasional (X1), 

locus of control (X2), 

Kepuasan keja (Y)  

Metode kuantitatif, 

menggunakan 

analisis data uji 

validitas dan uji 

reliabilitas. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa locus of control tidak 

berpengaruh positif terhadap 

kepuasan kerja karyawan. 

5. Zakiyah (2017) 

“Pengaruh Locus of Control 

Internal dan Eksternal 

Locus of Control terhadap 

kepuasan kerja Pada 

Locus of control 

internal (X1), Locus 

of control eksternal 

(X2), kepuasan keja 

(Y) 

Metode Kantitatif 

dengan 

menggunakan SPSS 

16.0 

Terdapat hubungan antara locus 

of control terhadap dengan 

kepuasan kerja pada pebisnis 

MLM Oriflame di Surabaya 

dalam komunitas M3. 
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Pebisnis MLM (Multi Level 

Marketing) Oriflame di 

Surabaya dalam Komunitas 

M3 Network” 

 

 

6. Lufiana (2017) 

 “Hubungan antara 

Subjective Well-Being 

dengan Kepuasan Kerja Guru 

Honorer” 

Subjective well being 

(X), Kepuasan kerja 

(Y) 

Menggunakan 

metode kuantitatif, 

teknik korelasi 

Nonparametric 

Spearman’s rho 

Penelitian menunjukkan ada 

hubungan positif yang sangat 

signifikan antara subjective well 

being dengan kepuasan kerja guru 

honorer. 

7. Karnati & Sibawaihim 

(2017) “Pengaruh Locus of 

Control dan Motivasi 

Instrinsik terhadap Kepuasan 

Kerja Guru”. 

Locus of control (X1), 

Motivasi (X2), 

Kepuasan kerja (Y) 

Penelitian kuantitatif 

dan teknik analisis 

jalur. 

Penelitian menunjukkan ada 

pengaruh yang positif antara 

Locus of Control terhadap 

kepuasan kerja. 

8.  Susanto (2018) “Penggunaan 

Smartphone dan Locus of 

Control: Keterkaitannya 

Dengan Prestasi Belajar, 

Kualitas Tidur 

Dan Subjective Well-Being” 

Locus of Control 

(X1), Prestasi belajar 

(Y1), Kualitas tidur 

(Y2), Subjective well 

being (Y3). 

analisis bivariate 

dan multivariate 

menunjukkan Locus of control 

secara signifikan memiliki 

hubungan yang berkorelasi positif 

dengan subjective well being. 

9. Haty (2018) “Pengaruh 

Locus of Control Terhadap 

Kepuasan Kerja pada Kantor 

Badan Keuangan Daerah” 

Locus of control (X), 

Kepuasan kerja (Y). 

Metode kuantitatif 

dengan jenis 

penelitian deskriptif 

Terdapat pengaruh langsung 

positif locus of control terhadap 

kepuasan kerja. 
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2.2. Kajian Teoritis 

2.2.1. Locus of Control  

2.2.1.1. Definisi Locus of  Control 

   Locus of control merupakan konsep keyakinan individu atas seberapa 

besar pengaruh perbuatannya terhadap perubahan yang terjadi di dalam 

hidupnya nanti maupun hasil seperti apa yang akan didapatkan. Menurut 

Gibson, et., al. dalam (Sibawaihin, 2017) “locus of control, a personality 

characteristic that describes people who see the control of their lives as 

coming from inside themselves as internalizers”. Locus of control 

merupakan karakter kepribadian mengenai bagaimana seseorang  

menggambarkan dirinya mempunyai kontrol penuh terhadap hidupnya yang 

berasal dari dalam dirinya. Kemudian menurut Mullins (dalam Sibawaihin, 

2017) bahwa “locus of control: the extent to which an individual perceives 

that his/her behavior has a direct impact on theoutcomes which result from 

that behavior”. Locus of control merupakan sejauh mana seseorang percaya 

bahwa perilakunya memiliki dampak langsung ataupun tidak langsung dari 

hasil perilakunya. Jadi, dapat disimpulkan bahwa locus of control adalah 

seberapa besar keyakinan pada seseorang terhadap suatu sikap individu 

dalam mengontrol dirinya dengan hasil atau kemungkinan di masa depan 

dengan usaha yang dilakukan pada masa sekarang.  

   Awal mula adanya istilah tentang locus of control yakni bersumber 

dari teori sosial pembelajaran yang dipublikasikan oleh Rotter. (Ayudiati, 
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2010).  Setiap orang tentunya memiliki cara pandang tersendiri atas sikap 

perilakunya dalam menghadapi persoalan maupun peristiwa yang 

menimpanya. Teori atas pengambilan sikap maupun cara pandang terhadap 

peristiwa yang menimpanya inilah yang disebut oleh Rotter “Locus of 

Control” yang merupakan bagaimana cara pandang sesorang terhadap 

keadaan yang ada padanya untuk dikendalikan ke arah mana atas kejadian 

atas peristiwa yang menimpanya (Ayudiati, 2010).  

Locus of control merupakan salah satu variabel kepribadian yang di 

artikan sebagai keyakinan seseorang atas sejauhmana ia yakin dapat 

mengontrol nasibnya sendiri (Harahap, 2018). Dengan kata lain, seberapa 

yakin seseorang terhadap usaha yang dilakukan untuk membuat suatu 

perubahan dalam kehidupannya. Dan cara pandang seseorang terhadap usaha 

yang akan dilakukan dan hasil yang akan diperoleh nantinya.  Sebagaimana 

Firman Allah SWT : 

وُا مَا بِِنَْ فُسِهِمْ  ُ مَا بِقَوْمٍ حَتََّّ يُ غَيرِِ   إِنَّ اللَََّّ لَا يُ غَيرِِ

Artinya  :  “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, 

sebelum kaum itu sendiri mengubah apa yang ada pada diri mereka” (QS. Ar-

Ra’d :11). 

   Terdapat 2 macam dari Locus of control yaitu internal locus of control 

dan eksternal locus of control : 

a. Internal Locus of Control 
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  Locus of control internal yakni berbicara mengenai seseorang yang 

memiliki persepsi bahwa segala peristiwa yang baik maupun tidak 

merupakan sebagai konsekuensi dari perilakunya sendiri dan ia sadar bahwa 

dia berkuasa dalam mengendalikan itu (Sarjita, 2017). Dapat dikatakan 

internal locus of control merupakan suatu sikap atau tindakan bahwa faktor 

penentu dari keberhasilan ataupun kegagalan atas apa yang seseorang 

kerjakan dan ingin dicapai adalah berasal dari diri sendiri. Jadi, seseorang 

yang mempuyai sifat internal locus of control akan berusaha semaksimal 

mungkin dalam hal pekerjaan atau peristiwa yang dia hadapi dengan 

sungguh-sungguh dengan keyakinan bahwa penentu dari nasibnya kelak 

adalah diri sendiri, baik melalui orang lain maupun usahanya sendiri. 

Sebagaimana yang dikemukaan Ayudiati (2010) bahwa internal locus of 

control yaitu keyakinan sesorang atas dirinya sendiri atas kekuasaan 

menentukan nasibnya sendiri, meskipun lingkungan di sekitarnya akan 

mendukung ataupun tidak.  

Sehingga, sesorang yang mempunyai internal locus of control cenderung 

memiliki etos kerja yang tinggi, mampu menghadapi berbagai macam 

permasalahan dalam kehidupannya maupun dalam hal pekerjaannya. 

Adapaun perasaan khawatir dalam diri sesorang yang memiliki internal locus 

of control relatif kecil jika dibandingkan dengan semangat dan 

keberaniannya untuk menghadapi setiap masalah yang ada, sehingga 
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individu semacam ini tidak ingin untuk melarikan diri dari masalah dalam 

pekerjaannya.  

b. External Locus of Control 

  External locus of control merupakan kebalikan atau mempunyai sifat 

dan cara pandang yang saling belawanan dengan locus of control internal 

yaitu jika internal locus of control mempunyai cara pandang dan keyakinan 

yang tinggi akan usaha yang dilakukan adalah penentu dari keberhasilan 

ataupun kegagalannya di masa depan. Namun, eksternal locus of control 

mempunyai keyakinan bahwa dirinya tidak bisa mengontrol daripada 

keadaan yang terjadi pada diri. Dengan kata lain, segala hasil yang diperoleh 

dirinya berasal dari kendalinya sendiri seperti lebih meyakini dan pasrah 

akan takdir, keberntungan, dan kesempatan sebagai pengendali atas apa yang 

diperolehnya selama ini. 

  Sebagaimana yang telah dikemukakan Ayudiati (2010) bahwa sesorang 

yang mempunyai eksternal locus of controlnya tinggi lebih cenderng pasrah 

dan mudah menyerah jika menemui suatu permaslahan yang sedikit rumit 

menurutnya dan justru akan menganggap pesoalantersebut sebagai ancaman 

bagi dirinya senidiri. Sehingga apabila individu yang mempunyai eksternal 

locus of control yang cukup tinggi menjumpai masalah ataupun kegagalan 

maka individu tersebut akan menganggapnya sebagai takdir yang tidak bisa 

dia kendalikan dan lebih ingin membuatnya lebih memilih menghindar dari 

persoalan tersebut daripada menghadapinya.  
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Berikut adalah perbedaan antara internal locus of control dan eksternal 

locus of control yang dikemukakan oleh Achadiyah & Laily (2013) : 

1) Internal Locus of Control  

a)  Percaya kepada diri sendiri 

b)  Berpikir positif 

c)  Pantang menyerah 

2) External Locus of Control  

a) Kurang memiliki kepercayaan diri 

b) Berfikir negatif 

c) Pasrah dengan keadaan atau permasalahan yang datang. 

  Seseorang dengan locus of control internal yang tinggi akan 

melakukan usaha yang lebih keras dan dominan dalam kemampuan 

dibanding seseorang dengan locus of control eksternal  yang tinggi. Karena 

ia yakin dan mengetahui bahwa dirinyalah merupakan faktor penentu 

keberhasilan di kehidupannya. Maka, ketika menemui kegagalan seseorang 

dengan locus of control internal lebih melakukan evaluasi diri terhadap 

usahanya dibandingkan menyalahkan faktor lain. Begitupun aeaeorang 

dengan locus of control internal ketika menemui keberhasilan akan 

merasakan bangga atas pencapaiannya. Sedangkan seseorang dengan locus 

of control eksternal yang tinggi, maka ia lebih cenderung menyalahkan 

keadaan di luar dirinya atas kegagalan atau permaslahan yang datang 
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padanya. karena ia percaya bahwa faktor lingkungan atau faktor diluar dari 

dirinya yang dapat mengontrol atas kesuksesan maupun kegagalan mereka 

(Syatriadin, 2017). 

2.2.1.2. Faktor Pembentukan Locus of Control   

   Sejatinya dalam diri setiap orang terdapat locus of control masing-

masing, entah internal maupun eksternal. Apakah locus of control internal 

yang lebih tinggi ataupun sebaliknya locus of control eksternal yang tinggi 

tergantung dari faktor pembentukan dari locus of control tersebut. Locus of 

control dalam diri seseorang pun juga dapat menagalami perubahan, dari 

yang awalnya locus of control internal tinggi bisa jadi menjadi locus of 

control eksternal yang tinggi. Berikut adalah faktor-faktor yang dapat 

mempengaruh perubahan locus of control menurut  Fadilah dan Mahyuny 

(2018), yakni : 

1) Lingkungan 

   Lingkungan merupakan salah faktor yang sangat mempengaruhi bagi 

individu dalam mempengaruhi persepsi mereka terhadap dirinya sendiri. 

Ketika lingkungan memberikan respon pada saat yang tepat, maka persepsi 

individu bahwa apa yang dilakukan akan dapat merubah lingkungannya. 

Kemudian ini yang menimbulkan locus of control internal pada seseorang 

tinggi. Begitu pun sebaliknya yang terjadi dengan locus of control eksternal. 

Disadari ataupun tidak, lingkungan sangat mempengaruhi dalam 
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perkembangan locus of control yang terdapat pada diri seseorang. Dengan 

kata lain, lingkungan yang sehat dan positif akan mempengaruhi 

perkembangan persepsi individu. Seseorang akan lebih cenderung memiliki 

locus of control internal. Begitupun sebaliknya, lingkungan yang tidak sehat 

akan mempengaruhi seseorang untuk cenderung memiliki Locus of control 

eksternal. Contoh lingkungan ini adalah termasuk lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah, lingkungan kerja, serta lingkungan sekitar individu. 

2) Perubahan Usia  

   Perubahan usia juga dapat mempengaruhi persepsi individu dalam 

memandang sesuatu masalah yang terjadi pada seseorang, ini juga berarti 

mempengaruhi locus of control seseorang. Semakin bertambahnya usia 

seseorang maka semakin bertambah pula pengalaman dan juga peristiwa-

peristiwa yang terjadi pada diri seseorang sehingga, dapat mempengaruhi 

locus of control seseorang. Hal ini dapat terlihat ketika bertambahnya usia 

yang dimiliki seseorang maka, semakin tinggi locus of control internal 

seseorang  jadi, usia juga merupkan salah satu faktor  yang  dapat 

mempengaruhi locus of control yang terdapat pada diri seseorang. 

3) Jenis Kelamin 

   Jenis kelamin juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

locus of control dari seseorang. Dalam lingkungan pekerjaan karyawan 

wanita lebih tertantang untuk menghadapi masalah dibandingkan untuk 

menghindarinya, karena wanita dipandang lebih kritis dari pada laki-laki 
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yang cenderung menghindari resiko. Maka wanita lebih banyak melakukan 

kerjasama dibandingkan pria (Anggriana, 2016). 

4) Keluarga 

   Lingkungan keluarga sangat menentukan dalam pembentukan karakter 

maupun sifat dari seseorang, karena pada lingkungan keluargalah seseorang 

pertama kali melakukan interaksi sosial yaitu dengan orang tua. Dari orang 

tuanyalah dan berasal dari keluarga norma-norma dan nilai-nilai pertama kali 

ditanamkan kepada individu, jadi lingkungan keluarga juga sangat berperan 

dalam pembentukan karakter seseorang termasuk di dalamnya pembentukan 

locus of control. 

5) Sosial 

   Adanya kelas sosial di lingkungan masyarakat juga dapat 

mempengaruhi locus of control seseorang. Seseorang yang memiliki status 

sosial yang rendah maka akan semakin eksternal locus of control yang 

dimilikinya. Dan begitupun seseorang yang mempunyai status sosial yang 

tinggi akan semakin tinggi pula internal locus of controlnya (Pinasti, 2011). 

Jadi, faktor sosial juga ikut mempengaruhi kecenderungan locus of control 

yang dimiliki seseorang.   

2.2.1.3. Locus of Control dalam Pandangan Islam 

  Locus of control merupakan keyakinan seseorang terhadap sumber 

dari peristiwa-peristiwa yang terjadi pada kehidupan seseorang, entah itu 



24 
 

 
 

dapat dikendalikan oleh dirinya sendiri ataupun terjadi tanpa bisa 

dikendalikan sama sekali sepeti nasib atau keberuntungan.   

   Agama Islam mengajarkan kepada hal-hal yang bersifat positif, begitu 

pula dalam menanggapi sesuatu dengan pikiran yang positif pula. seperti 

halnya seseorang harus bersikap optimis daripada bersikap pesimis atas 

suatu hal yang kita usahakan dan juga terhadap hasil dari usaha kita atau 

dalam hal apapun. Karena besikap positif dan optimis merupakan suatu sikap 

yang seharusnya ditampilkan oleh seorang muslim, dan dengan bersikap 

positif dan optimis juga dapat memperkuat pribadi seseorang. Seseorang 

yang yang optimis terdapat keyakinan terhadap diri sendiri dalam 

mengerjakan segala sesuatunya. Keyakinan inilah yang akan mengarahkan 

seseorang untuk mengerahkan tindakan dan perilakunya. Memiliki 

keyakinan yang kuat dan positif sangat penting bagi individu, karena tanpa 

keyakinan jiwa seseorang akan penuh dengan kegoncangan dan akhirnya 

menjadi pribadi yang rapuh dan mudah terpengaruh.  

   Locus of control yang berorientasi internal yang sangat dianjurkan 

dalam kacamata Islam. Sebagai hamba kita harus berjuang dan berusaha 

dalam bekerja untuk urusan dunia. Karena Allah akan mengubah suatu takdir 

jika seorang hamba mau berusaha untuk mengubahnya dan Rasulullan pun 

tidak menyukai seorang yang bermalas-malasan dalam melakukan suatu 

pekerjaan terlebih lagi hanya pasrah dan pesimistis. Memang sebagai hamba 

seseorang diperintahkan untuk percaya terhadap takdir yang telah Allah 
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tentukan kepada masing-masing individu, percaya terhadap ketentuan-

ketentuan yang Allah telah tuliskan kepada hamba-NYA. Namun, bukan 

berarti hal tersebut membuat seseorang menjadi diam dan pasrah terhadap 

keadaan yang telah ditentukan. Allah SWT justru memerintahkan kepada 

seseorang untuk senantiasa berusaha dan berjuang dengan seungguh 

sungguh jika ingin Allah mengubah keadaannya menjadi lebih baik lagi. 

Allah SWT telah berfirman di dalam Al-Qur’an surah Al-baqarah ayat 286 

berkaitan dengan sikap optimis dan berusaha dengan keras yaitu :  

 إِن 
ٓ
ا
َ
ن
ۡ
اخِذ

َ
ؤ
ُ
 ت

َ
نَا لَ   رَبَّ

 ۗ
سَبَتۡ 

َ
ت
ۡ
يۡہَا مَا ٱك

َ
سَبَتۡ وَعَل

َ
هَا مَا ك

َ
  ل

 ۗ
 وُسۡعَهَا

َّ
فۡسًا إِلَ

َ
ُ ن

َّ
 ٱللَّ

ُ
ف ِ
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َ
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َ
 لَ

 
َ
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 ۗ
بۡلِنَا

َ
ذِينَ مِن ق

َّ
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ۡ
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ٓ
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ٓ
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َ
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ۡ
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 ۗ
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َ
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َ
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ۡ
ل ِ
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ُ
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ٰ
ڪَـ

ۡ
وۡمِ ٱل

َ
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ۡ
 ٱل

       Artinya ; “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebaikan) yang diusahakannya 

dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka 

berdo’a): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa 

atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada 

kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang 

yang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada 

kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Beri maaflah kami; 

ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah penolong kami, maka 

tolonglah kami terhadap kaum yang kafir”. (Q.S. Al-Baqarah : 286). 

 

    Dalam ayat di atas Allah memerintahkan agar kita berusaha dengan 

sungguh-sungguh dan berpikir positif untuk menghadapi setiap masalah 

atau peristiwa, karena setiap ujian yang diberikan Allah kepada hanbanya 
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tidak akan melebihi batas kemampuan dari seseorang. Pada ayat tersebut 

juga berarti Allah menganjurkan untuk memupuk locus of control internal 

karena seriap hasil yang didapat atau keberhasilan di masa yang akan datng 

akan muncul dari usaha yang seseorang lakukan pada masa sebelumnya. 

Karenanya, dalam agama Islam setiap manusia kelak akan 

mempertanggung jawabkan apa yang telah diperbuat selama hidup di dunia 

ini.  

 Dalam kehidupan manusia di dunia ini tidak luput dari ujian yang 

Allah berikan terhadap seseorang baik ujian tentang kenikmatan maupun 

ujian yang berupa musibah yang menimpa seseorang. Setiap ujian yang 

Allah SWT berikan adalah untuk mengukur kadar keimanan yang dimiliki 

seorang hamba kepada Rabbnya. Sebagai muslim Allah memerintahkan 

untuk bersabar di setiap ujian yang Allah berikan kepada hambaNya dan 

juga menyelesaikan masalah atau ujian dari Allah dengan sekuat tenaga 

tanpa merasa putus asa dan menyalahkan ketetapan yang Allah berikan 

kepada kita. Dalam Al Quran Surat Yusuf ayat 87 dijelaskan : 

وۡحِ  سُ مِن رَّ
َٔ
يۡـ
ْ
 يَا

َ
هُ  ۥ لَ ِ    إِنَّ

َّ
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ْ
سُ وا

َٔ
يۡـ
ْ
ا
َ
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َ
خِيهِ وَلَ

َ
 وَأ

َ
 مِن يُوسُف

ْ
سُوا تَحَسَّ

َ
 ف
ْ
هَبُوا

ۡ
بَنِىَّ ٱذ

ٰ
يَـ

فِرُونَ  
ٰ
ـ
َ
ك
ۡ
وۡمُ ٱل

َ
ق
ۡ
 ٱل

َّ
ِ إِلَ

َّ
 ٱللَّ

  Artinya : “Hai orang-orangku, pergilah kamu, maka carilah berita 

tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat 

Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan 

kaum yang kafir”. 

 

  Dalam surat As-Syura ayat 30 Allah berfirman : 
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ثِير ً۬ 
َ
 عَن ك

ْ
مۡ وَيَعۡفُوا

ُ
يۡدِيك

َ
سَبَتۡ أ

َ
بِمَا ك

َ
 ف

ً۬
صِيبَة  ن مُّ ِ

بَڪُم م 
ٰ
صَـ

َ
 أ
ٓ
 وَمَا

Artinya : Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah 

disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah mema’afkan 

sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu) (Q.S. Asy-Syura : 30). 

 

  Berdasarkan beberapa penjelasan dan ayat diatas bahwasanya konsep 

locus of control juga terdapat dalam konsep Islam, yaitu dalam Islam Allah 

memerintahkan kepada manusia untuk senantiasa berusaha dengan sekuat 

tenaga tanpa merasa putus asa dari rahmat Allah. Karena dengan berusaha 

Allah akan merubah takdir dunianya sebagaimana dia berusaha dengan 

keras dengan kata lain, seseorang harus tetap berusaha dan optimis 

terhadap usaha yang dilakukannya. Apapun hasilnya itulah yang terbaik 

bagi diri seseorang, dan usaha yang dilkaukannya di sisi Allah tidak ada 

yang sia-sia.   

Dari konsep tersebut juga disebut dengan locus of control internal 

yaitu bersifat optimis dan yakin terhadap usahanya untuk merubah nasib 

dalam hidupnya. Begitupun dengan locus of control eksternal yaitu ketika 

seseorang mempunyai sifat pesimis dan putus asa akan keadaan tanpa mau 

berusaha dengan tetap beranggapan bahwa takdir sudah tidak dapat 

dirubahnya lagi meskipun sudah berusaha sekuat tenaganya (Sibawaihin, 

2017). Sedangkan ayat diatas cukup jelas menyebutkan bahwa setiap orang 

akan mempertanggng jawabkan apa yang dilakukannya selama hidup di 

dunia ini, dan berputus asa merupakan sifat yang Allah SWT tidak sukai.  
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2.2.2. Subjective Well-being 

2.2.2.1. Definisi Subjective Well-being 

 Subjective well-being secara luas mengacu pada bagaimana seseorang 

mengevaluasi pengalaman hidup maupun pengalaman emosionalnya seperti 

kepuasan, emosi positif, dan rendahnya dari emosi negatif (Diener, Oishi, & 

Lucas, 2015). Dalam definisi lain, subjective well-being merupakan konsep 

bagaimana seseorang mempersepsikan dan merasakan pengalaman yang 

mereka alami dalam hidup mereka baik yang berkaitan dengan emosi 

maupun kognitif (Fitrianur, Situmorang, & Tentama, 2018). Jadi, subjective 

well being merupakan penilaian individu terhadap pengalaman hidupnya 

baik itu berupa emosi positif maupun negatif. Penilaian individu terhadap 

pengalaman yang ditujukan untuk menentukan kualitas hidupnya dan 

kepuasan hidup secara menyeluruh. Dengan kata lain, kualitas dan kepuasan 

hidup seseorang akan muncul ketika dalam suatu keadaan maupun peristiwa 

emosi positif lebih mendominasi daripada emosi yang bersifat negatif 

hidupnya yang kemudian akan menyebabkan perasaan puas dan merasa 

bahagia terhadap kehidupannya. 

 Seseorang yang mempunyai subjective well-being tinggi dapat dilihat 

jika ia merasa sedikit merasakan emosi negatif seperti kecemasan dan marah. 

Begitupun sebaliknya, seseorang dengan subjective well being yang rendah 

akan cenderung menampakkan sikap cemas, kurang bahagia, dan cepat 

marah. Hal ini disebabkan karena penilaian seseorang terhadap peristiwa 
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atau pengalaman hidupnya di masa lalu. Veenhouven dalam (Fitrianur, 

Situmorang, & Tentama, 2018) mengemukakan bahwa subjective well-being 

adalah tingkat dimana seseorang menilai kualitas hidupnya melalui 

pengalaman hidup yang dijalani sebagai sesuatu yang diinginkan dan 

merasakan perasaan menyenangkan.  

Penilaian seseorang terhadap pengalaman kehidupannya mencakup 

penilaian yang berkaitan dengan afektif dan kognitif, afektif yang 

merupakan emosi dan kognitif merupakan penilaian atas kepuasan hidup. 

Komponen afektif ini merupakan reaksi emosi seseorang ketika 

mengevaluasi suatu peistiwa di dalam hidupnya baik afektif positif yang 

meliputi gembira, antusias, bersemangat, penuh tekad, bangga dan perasaan 

positif lainnya. Afektif negatif yang meliputi marah, kecewa, sedih, bersalah, 

malu, gugup, gelisah, dan emosi negatif yang lain. Komponen lainnya yaitu 

kognitif yang berkaitan dengan kepuasan hidup seseorang secara global (life 

satisfaction), kepuasan hidup secara global yang dimaksud adalah kepuasan 

seseorang terhadap sesuatu hal atau peristiwa tertentu seperti kesehatan fisik 

dan mental, pekerjaan, rekreasi, hubungan sosial dan keluarga (Diener, et.al, 

2015).   

2.2.2.2. Teori Pendekatan Subjective Well-Being 

Menurut Ariati (2010) terdapat dua pendekatan dalam teori 

kesejahteraan subjektif yang dapat digunakan yaitu :  
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1) Bottom up theories  

   Bottom up theories yaitu memandang bahwa seseorang akan merasakan 

kebahagian maupun kesenangan bergantung dari banyaknya peristiwa yang 

menyenangkan yang dialaminya termasuk kumpulan peristiwa-peristiwa 

kecil. Dengan kata lain semakin banyak peristiwa peristiwa yang 

menyenangkan terjadi pada diri seseorang maka semakin puas dan bahagia 

kehidupan seseorang. Secara khusus, kesejahteraan subjektif merupakan 

sekumpulan pengalaman-pengalaman positif yang dialami seseorang dalam 

kehidupannya. Ketika pengalaman positif banyak dirasakan seseorang maka 

semakin bahagi dan merasa puas perasaan seseorang tersebut. Dalam 

organisasi maupun perusahaan jika menginginkan subjective well being 

karyawan meningkan, menurut teori ini adalah dengan cara menciptakan 

suasana yang menyenangkan dan harmonis di lingkungan perusahaan. 

Misalnya menciptakan hubungan baik antar karyawan maupun dengan 

atasan, menciptakan lingkungan yang nyaman ditempati sehingga membuat 

karyawan betah bekerja di ruangan.  

2) Top Down Theories 

Jika teori Bottom up berkaitan dengan lingkungan atau faktor luar yang 

mempengaruhi kesejahteraan subjektif atau kepuasan hidup pada diri 

sesorang. Namun, pada teori top down ini subjective well being tebentuk dari 

diri sesorang itu sendiri. Maksudnya kepuasan, kesenangan, kebahagiaan 

dari diri sesorang bergantung pada pola pikirnya dalam menanggapi suatu 
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peristiwa atau pengalaman yang dialaminya. Semakin seseorang 

mempikirkan sesuatu hal yang positif dan mengurangi berpikir negatif, maka 

seseorang dapat menciptakan kesejahteraan psikologis bagi dirinya sendiri. 

Pada pendekatan ini tentunya melihat dan mempetimbangkan dari jenis 

kepribadian, sikap, pola pikir yang dimiliki sesorang untuk 

menginterpretasikan suatu peristiwa dalam kehidupannya. Sehingga dalam 

suatu organisasi maupun perusahaan jika menginginkan subjective well 

being karyawan tinggi, maka diperlukan usaha yang berfokus pada 

bagaimana mempengaruhi persepsi, cara pandang dan sifat kepribadian 

seseorang.   

Tsalasah (2010) mengutip teori evaluasi, yaitu subjective well-being 

yang ada pada diri sesorang tergantung pada bagaimana seseorang 

mengevaluasi setiap kejadian atau informasi yang dialaminya. Setiap 

individu tentu setiap hari dan setiap waktu menerima berbagai macam 

informasi dan peristiwa yang dialaminya dalam kesehariannya, maka tinggi 

rendahnya subjective well-being seseorang bergantung dari bagaimana 

mengolahnya dalam pikiran. Hal ini di karenakan proses kognitif seseorang 

aktif dalam mengolah informasi dan mengaturnya. Banyak cara pandang 

seseorang dalam menilai dan mengvaluasi setiap peristiwa, namun cara-cara 

tersebut tidak lepas dari pengaruh-pengaruh yang dapat mempengaruhi 

persepsi sesorang dalam mengevaluasinya. Seperti temperamen, standar 

yang dimiliki setiap individu, mood pada kala itu, situasi yang terjadi dan 
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dialami saat itu serta juga pengaruh budaya. Seseorang yang melakukan 

evaluasi terhadap kehidupan secara keseluruham dengan secara sadar dan 

menilai kepuasan diri perihal aspek-aspek dalam kehidupannya, misalnya 

kepuasan kerja, minat, dan hubungan maka ini yang disebut evaluasi kognitif. 

Sedangkan reaksi seseorang terhadap peristiwa atau kejadian yang dihadapi 

dalam hidupnya maka ini yang dimaksud dengan evaluasi afektif (emosi) 

dalam subjective well-being, baik peristiwa tersebut menyenangkan ataupun 

tidak menyenangkan.  

2.2.2.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Subjective Well-Being 

Terdapat bermacam faktor yang dapat mempengaruhi subjective well-

being pada individu menurut menurut Fitrianur dkk (2018) yaitu : 

1) Kepribadian 

  Tingginya subjective well-being tak luput dari tingginya tingkat 

Ekstraversion seseorang atau yang berkaitan dengan karakter yang mudah 

diperlihatkan atau tidak, Agreeableness yaitu yang berkaitan dengan 

altruisme, dan Conscientiousness yaitu kemampuan untuk fokus pada tujuan 

dan meraihnya, serta rendahnya tingkat Neuroticism yaitu tentang 

pengendalian emosi (Soto, 2015). Fitrianur dkk (2018) mengemukakan 

bahwa faktor kepribadian adalah faktor yang paling berpengaruh pada 

subjective well-being yang dimiliki seseorang jika dibandingkan dengan 

faktor yang lainnya. Karena pada faktor kepribadian dapat menunjukkan 
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kekonsistenan terhadap tinggi rendahnya subjective well-being seseorang 

diantaranya seperti self esteem atau harga diri.  

2) Kebersyukuran  

Robustelli dan Whisman (2018) melakukan penelitian dan 

mendapatkan hasil bahwa sifat kebersyukuran seseorang memiliki koreasi 

yang positif terhadap subjective well-being seseorang yaitu pada komponen 

kepuasan hidup pada hubungan sosial, pekerjaan, dan kesehatan, serta 

kepuasan hidup secara global di Amerika dan Jepang. Kemudian pada 

penelitian yang dilakukan oleh Sapmaz, Yıldırım, Topçuoğlu, Nalbant, dan 

Sızır (2016) juga mendapatkan hasil tentang berkorelasi positif secara 

signifikan antara kebersyukuran dengan kebahagiaan seseorang atau 

subjective well-being (Chan, 2013). 

3) Agama dan Spiritualitas 

Ashari dan Dahriyanto (2016) melakukan penelitian dengan responden 

penduduk miskin untuk mengetahui korelasi dari tingkat religiusitas 

terhadap kebahagiaan seseorang. Asharri & Dahriyanto mendapatkan hasil 

bahwa religiusitas dengan ketaatan seseorang dalam beribadah atau 

berhubungan dengan tuhan, maupun partisipasi seseorang dalam kegiatan 

keagamaan dapat membuatakan subjective well-being pada seseorang 

menjadi tinggi sebab kualitas ketaatannya dalam beribadah dan peribadatan. 

jadi semakin seseorang memiliki kualitas beribadah dan berhubungan 
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dengan Tuhan baik, maka semakin individu merasa bahagia. Pada penelitian 

lain juga menjelaskan bahwa kualitas beribadah dan terlibatnya pada 

kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh seseorang berdampak bagus pada 

akhlaq, sopan dalam bergaul, dan tentu dapat mengendalikan stres dalam 

hidup sehingga subjective well-being seseorang akan tinggi (Eryilmasz, 

2015). Kemudian penelitian oleh Holder et al (2010) juga menunjukkan 

bahwa religiusitas memiliki pengaruh terhadap tingkat subjective well-being 

seseorang.  

Dari penjelasan beberapa teori diatas bahwasanya secara umum nilai 

religiusitas juga mempengaruhi terhadap tingkat subjective well being 

seseorang. Karena di dalam agama terdapat nilai-nilai yang menuntun 

seseorang untuk senantiasa berpikir dan bersikap positif terhadap lingkungan 

sekitar. Dengan nilai yang ditanamkan agama kepada diri seseorang, 

semakin seseorang taat terhadap agama dan nilai-nilai yang terkandung di 

dalamnya maka semakin bertambah kebahagiaan atau kesejahteraan 

subjektif seseorang. Keterlibatan dalam kegiatan-kegiatan keagamaan tentu 

akan mendapatkan dukungan sosial dari komunitas atas keterlibatannya 

dalam kegiatan didalamnya. Keterlibatan dalam kegiatan keagamaan juga 

seringkali dikaitkan dengan lifestyle atau gaya hidup yang sehat dan 

mempunyai fisik yang lebih bagus, yang dikaitkan dengan pengontrolan pola 

makan hingga komitmen dalam hal pekerjaan dengan kata lain komitmen 

untuk berkerja keras tanpa bermalas-malasan. 
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4) Kualitas hubungan sosial 

  Dalam suatu organisasi tentunya terdiri dari beberapa orang di 

dalamnya dan pasti terjalin hubungan sosial antara satu karyawan dengan 

karyawan yang lain. Kualitas dalam hubungan tersebut juga dapat 

mempengaruhi subjective well-being seseorang. Jika seseorang mempunyai 

hubungan yang baik dengan rekan kerjanya maupun atasannya, maka akan 

membuat seseorang nyaman berada dilingkungan kerjanya. Selain itu, ketika 

seseorang mempunyai kualitas hubungan sosial yang baik di tempat kerjanya 

juga akan mendapat dukungan sosial dan kedekatan emosional.    

   Pada penelitian Amalia (2014) mengemukakan bahwa dukungan 

sosial (social support) memiliki korelasi positif dengan kebahagiaan. 

Kemudian Penelitian yang dilakukan oleh Li, Yu, dan Zhou (2014) juga 

menemukan bahwa dukungan sosial terdapat korelasi yang signifikan 

dengan subjective well-being. 

5) Harga diri 

 Harga diri juga ikut berperan dalam menentukan subjective well-being 

pada diri seseorang. Ketika harga diri seseorang tinggi maka kontrol diri 

seseorang akan baik terhadap emosi dari diri, kemudian mempunyai 

hubungan yang baik terhadap sesama, serta produktif dalam pekerjaan. 

Ketika seseorang mempunyai harga diri yang tinggi, maka akan 

memudahkan individu dalam mengembangkan kemampuannya dalam 
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hubungan interpersonal yang baik dan juga menciptakan kepribadian yang 

positif (Ariati, 2010).  

2.2.2.4. Subjective Well Being dalam Pandangan Islam 

  Allah SWT berfirman dalam surah Al-Ankabut ayat 62 :  

 

  
ىۡء  عَلِيم ً۬

َ
ِ ش 

ل 
ُ
َ بِك

َّ
هُ  ۥۤ   إِنَّ ٱللَّ

َ
ءُ مِنۡ عِبَادِهِۦ وَيَقۡدِرُ ل

ٓ
ا
َ
ن يَش

َ
زۡقَ لِِ ِ

 ٱلر 
ُ
ُ يَبۡسُط

َّ
  ٱللَّ

  Artinya :  Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya 

di antara hamba-hamba-Nya dan Dia [pula] yang menyempitkan baginya. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu (Q.S Al-Ankabut : 62) 

 Dalam ayat di atas Allah telah berfirman bahwa Allah telah 

mencurahkan dan melapangkag rezeki kepada hambaNya. Dengan kata lain, 

Allah telah memberi kesejahteraan terhadap hambanya dalam kehidupan di 

dunia ini. Subjective well-being merupakan evaluasi kesejahteraan dari 

peristiwa atau kejadian yang dialami oleh seseorang, entah itu peristiwa yang 

membawa afek positif maupun negatif bagi seseorang. Namun, dengan 

kenikmatan dan karunia yang diberikan oleh Allah seharusnya dapat 

mensejahterakan kehidupan manusia di dunia. Maka dari itu, sebagai hamba 

kita harus bersyukur atas nikmat yang Allah berikan terhadap hambaNya.   

  Kenikmatan yang dirasakan dalam hidup manusia di dunia adalah 

merupakan pemberian dari Allah SWT. Juga seharusnya kita bersyukur 

terhadap kenikmatan yang Allah berikan. Bersyukur dengan cara taat dan 

patuh terhadap perintah Allah dan menjauhi larangan Allah SWT. Dengan 
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bersikap bersykur maka kita akan merasakan kebahagiaan dan ketenangan 

dalam diri, karena menerima apapun nikmat yang Allah berikan kepadanya 

besar maupun kecil.  

 Dengan bersikap bersyukur maka kita akan merasakan kebahagiaan dan 

ketenangan dalam diri, karena menerima apapun nikmat yang Allah berikan 

kepadanya besar maupun kecil. Begitupun tatkala karyawan merasa 

bersyukur dan menerima atas apa yang didapatkan dalam pekerjaan, itu akan 

membuat kepuasan tersendiri dan mudah untuk mengontrol diri dalam situasi 

apapun karena adanya sifat qonaah atau menerima apa adanya. Terdapat 

beberapa indikator untuk menuju kebahagiaan salah satunya dengan iman 

dan takwa (Nanum Sofia, 2018).  

2.2.3. Kepuasan Kerja 

   Kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual, yang mana 

standar kepuasan antara satu individu dengan individu lainnya berbeda. 

Perbedaan kepuasan kerja antara seseorang dengan orang yang lain karena 

evaluasi mengenai pengalaman kerja yang dilakukan oleh setiap individu 

berbeda-beda. Sehingga, menghasilkan kepuasan keja yang berbeda pula. 

Menurut Robert L. Mathis (2011) menyatakan bahwa “job satisfaction is a 

positive emotional state resulting from evaluating one’s job experiences”. 

Kepuasan kerja merupakan hasil dari evaluasi seseorang terhadap pengalaman 

kerja dan itu bersifat positif. Ketidakpuasan kerja terjadi ketika seseorang 
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harapan tidak terpenuhi. Misalnya, jika seorang karyawan mengharapkan bersih 

dan aman kondisi kerja, karyawan itu kemungkinan akan merasa tidak puas jika 

bekerja kotor dan berbahaya. Jadi, kepuasan kerja bergantung terhadap 

penilaian seseorang terhadap pekerjaannya suka atau tidak suka. Penilaian 

seseorang bergantung terhadap penempatan, lingkungan kerja yang baik, dan 

perlakuan yang ramah akan mendukung seseorang mempunyai kepuasan kerja 

yang baik. Dengan kata lain, kepuasan kerja merupakan gambaran seseorang 

tehadap pekerjaannya dan sejauh mana seseorang menikmati pekerjaannya. 

Kepuasan kerja dapat berasal dari lingkungan seseorang bekerja maupun di luar 

dan juga bisa terjadi pada keduanya. Sebagaimana Howell & Dipboy dalam 

Munandar (2010) menyatakan bahwa kepuasan kerja merupakan penilaian 

seseorang terhadap pekerjaan dan berbagai aspek yang berhubungan dengan 

pekerjaannya seberapa tinggi ia menyukai dan nyaman dengan pekerjaan 

tersebut. 

 Menurut Agustina (2016) menyatakan bahwa kepuasan kerja merupakan 

suatu penilaian seseorang terhadap pekerjaan seseorang apakah pekerjaan 

tersebut dapat memuaskan dan menyenangkan atau tidak. Griffin dan 

Moorhead (2014) mendefinisikan kepuasan kerja “job satisfaction is the extent 

to which person is gratified or fulfilled by his or her work.” Bahwa kepuasan 

kerja merupakan sejauh mana seseorang merasa puas dan merasa tercukupi oleh 

pekerjaannya. Jadi, kepuasan kerja yang dirasakan karyawan adalah apabila 

seorang karyawan merasa nyaman terhadap pekerjaannya dan juga kondisi 
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perasaan yang dimiliki karyawan. Adapun aspek yang membuat karyawan 

nyaman dengan pekerjaannya seperti upah, hubungan antar karyawan, jenis 

pekerjaan, mutu pengawasan dan penempatan kerja.  

2.2.3.1. Faktor-Faktor Kepuasan Kerja 

   Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja menurut Pitasari & 

perdhana  (2018), yakni:  

a.  Kompensasi 

  Kepuasan kerja mengenai kompensasi mempunyai dua dimensi dalam 

kepuasan kerja. Karena bagi seseorang uang tidak hanya membantu 

mendapatkan kebutuhan dasar, tetapi juga alat untuk menambah kepuasan 

yang dimiliki seseorang. Karyawan memandang bahwa kompensasi sebagai 

bukti seberapa besar manajemen melihat kontribusi yang karyawan berikan 

untuk perusahaan. Kompensasi ini dapat meliputi gaji dan reward. 

b.  Promosi  

  Kenaikan jabatan atau dikenal dengan promosi merupakan salah satu 

alasan yang dimiliki oleh karyawan untuk meningkatkan kinerja agar dapat 

dipromosikan. Alasan ini juga merupakan kesempatan yang memiliki 

pengaruh berbeda setiap karyawan dalam mempengaruhi kepuasan kerja 

ketika karyawan memperoleh pencapaian peningkatan karier selama bekerja.   

c. Manajemen                                                                                                                                                                                                                                                                                  
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 Kepuasan terhadap manajemen adalah sistem manajemen yang dapat 

menciptakan situasi dan keadaan kerja yang baik dan stabil. Aspek 

manajemen juga dapat meningkatkan kepuasan kerja dari karyawan seperti 

dukungan dari manajemen maupun evaluasi kinerja dari atasan . 

d. Isi Pekerjaan  

  Sumber dari kepuasan kerja bersumber pada isi pekerjaan itu sendiri. 

Karakter dari pekerjaan dan kekompleksan pekerjaan berhubungan dengan 

kepuasan kerja. Kemudian tercapainya kreatif kerja bagi karyawan juga 

dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Selain itu, pekerjaan yang 

menantang dan menarik juga dapat mempengaruhi munculnya kepuasan 

kerja pada karyawan. 

Jadi, faktor kepuasan kerja pada diri karyawan meupakan berasal dari 

faktor diri karyawan sendiri dan dari pekerjaan. Faktor diri meliputi cara 

pandang atau menilai seseorang terhadap pekerjaanya. Dan faktor pekerjaan 

yang meliputi lingkungan kerja, sosial, dan tunjangan. 

2.2.3.3  Dampak Kepuasan Kerja  

  Kepuasan kerja yang dimiliki seseorang akan berdampak bagi 

organisasi maupun seseorang itu sendiri baik tinggi ataupun rendahnya 

kepuasan kerja tersebut. Berikut beberapa dampak yang dapat disebabkan 

adanya kepuasan kerja menurut Robbins (2015), antara lain :  

1. Dampak terhadap produktivitas  
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  Kepuasan kerja memiliki peran dalam kinerja yang dimiliki oleh 

karyawan sehingga dari kinerja tersebut dapat meningkatkan prouktivitas 

karyawan. Seseorag karyawan dengan kepuasan kerja yang baik, maka akan 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan yang kemudia berpengaruh 

tehadap kinerja. Karyawan dengan kepuasan kerja juga cenderung akan 

memiliki sifat bahagia dan nyaman dengan pekerjaan atau tugas yang 

diberikan kepadanya. 

2. Dampak terhadap kepuasan stakeholder 

Ketika seseorang memiliki perasaan puas maka akan lebih mudah 

dalam mengontrol dirinnya teutama mood dan emosi dalam keadaan yang 

positif. Sehigga, ini berdampak terhadap sikap karyawan yang ditunjukkan 

kepada stakeholder dengan sikap yang sabar, ramah, dan responsive. 

Sehingga dengan ini dapat meningkatkan kepuasan terhadap stakeholder.  

3. Dampak terhadap kepuasan hidup  

Terdapat koerelasi yang positif antara kepuasan hidup dengan 

kepuasan kerja yang dimiliki seseorang singkatnya perasaan kepuasan kerja 

memiliki dampak kepuasan hidup secara keseluruhan (Enna, 2017). Dari 

kepuasan yang didapat dalam hal pekerjaan tampaknya akan dapat 

berdampak juga terhadap kehidupannya. Yang mana ketika seseorang yang 

memiliki kepuasan kerja, maka akan mempengaruhi cara bepikir dan 

pandangan yang lebih luas. Karena cara berpikir di dalam hal pekerjaan 

serupa dengan kehidupan yang dijalani di luar pekerjaan.  
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4. Dampak terhadap absensi 

  Untuk mengukur ketidakpuasan kerja pada karyawan bisa dilihat dari 

beberapa cara seperti mengeluh, tidak disiplin, sering membolos, dan 

menghindari tanggung jawabnya sebagai pekerja. Ketika seseorang 

merasakan ketidakpuasan tentu akan berdampak terhadap sikapnya dalam 

melakukan pekerjaan seperti malas dan membolos saat jam kerja. 

5. Dampak terhadap turnover  

 Tingginya dari ketidakpuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan 

salah satunya dengan cara memilih untuk keluar atau meninggalkan 

organiasai atau perusahaan. Sehingga besar kemungkinanya atas 

ketidakpuasan kerja yang dirasakan berhubungan dengan keluarrnya 

karyawan dari perusahaan atau turnover. 

2.2.3.4 Kepuasan Kerja dalam Islam 

 Agama Islam adalah agama yang menjunjung tinggi kerja, karena 

Rasulullah SAW menganjurkan kepada hambaNya untuk tidak bermalas-

malasan. Dan Allah SWT memerintahkan untuk mencari rezeki di muka 

bumi ini. Dalam Islam kepuasan kerja dapat dijelaskan dalam QS. At-

Taubah ayat 59 yang berbunyi: 

هُ 
ُ
ُ وَرَسُول

َّ
ٮٰهُمُ ٱللَّ

َ
 ءَات

ٓ
 مَا

ْ
هُمۡ رَضُوا نَّ

َ
وۡ أ

َ
   وَل

ْ
وا

ُ
ال
َ
ُ وَق

َّ
ُ سَيُؤۡتِينَا ٱللَّ

َّ
ضۡلِهِ حَسۡبُنَا ٱللَّ

َ
 مِن ف

 
ۤ
هُ
ُ
ِ رَٲغِبُونَ وَرَسُول

َّ
ى ٱللَّ

َ
 إِل

ٓ
ا   إِنَّ
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  Artinya : Jika mereka sungguh-sungguh ridha dengan apa yang 

diberikan Allah   dan Rasul-Nya kepada mereka, dan berkata: "Cukuplah 

Allah bagi kami, Allah akan memberikan kepada kami sebahagian dari 

karunia-Nya dan demikian [pula] Rasul-Nya, sesungguhnya kami adalah 

orang-orang yang berharap kepada Allah", [tentulah  yang demikian itu lebih 

baik bagi mereka] (Q.S. At-Taubah : 59).  

  Dari arti tersebut telah disebutkan bahwa setiap orang harus senantiasa 

bersyukur atau ridha (puas) dengan apa yang Allah karuniakan dan hanya 

kepada Allah lah satu-satunya tempat untuk berharap. Demikian pula atas 

karunia Allah akan diberikan di dunia maupun di akhirat kelak. Dalam surat 

Adh duhaa ayat 5 yang berbunyi besagai berikut: 

حَىٰ ) ا سَجَىٰ ) (١وَٱلضُّ
َ
يۡلِ إِذ

َّ
ىٰ ) (٢وَٱل

َ
ل
َ
كَ وَمَا ق عَكَ رَبُّ كَ مِنَ  (٣مَا وَدَّ

َّ
 ل
يۡر ً۬
َ
 خ

ُ
خِرَة

َ ۡ
لۡ
َ
وَل

ىٰ )
َ
ول
ُ ۡ
 يُعۡطِيكَ  (٤ٱلۡ

َ
سَوۡف

َ
ىٰٓ )وَل رۡض َ

َ
ت
َ
كَ ف (٥رَبُّ  

  Artinya : Demi waktu matahari sepenggalahan naik, (1) dan demi 

malam apabila telah sunyi, (2) Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada 

[pula] benci kepadamu, (3) dan sesungguhnya akhir itu lebih baik bagimu 

dari permulaan. (4) Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya 

kepadamu, lalu [hati] kamu menjadi puas. (5) (Q.S. Adh-Dhuha : 1-5).  

  Adapun hadits yang menjelaskan tentang kepuasan kerja “Dari 

Abdullah bin Umar, Rasulullah saw. Bersabda: “Berilah upah seorang 

pekerja sebelum kering keringatnya”. (HR Ibnu Majah: 2434) 

  Keterkaitan antara dalil diatas dengan kepuasan kerja yaitu ketika 

karyawan telah mendapatkan apa yang menjadi hak-haknya maupun 

mendapatkan keadilan dalam pekerjaannya, maka akan karyawan akan 

merasakan kepuasan kerja dan akan berdampak positif pada kinerja (Amalini, 
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Musadieq, & Afrianty, 2016) akhirnya juga berdampak baguas pada instansi 

tersebut. Pada sisi lain agar karyawan dapat merasakan kepuasan kerja, 

karyawan harus senantiasa bersyukur dan ikhlas dalam tugas atau pekerjaan 

yang dikerjakan sehingga berdampak positif pada kepuasan pribadi. 

2.3. Hubungan antar Variabel  

2.3.1.  Hubungan Locus of Control terhadap Subjective Well-being  

  Konsep locus of control  merupkan suatu konsep yang berdasar teori 

belajar sosial yang mengarah pada keyakinan seseorang terhadap suatu 

kejadian yang terjadi dalam hidupnya. Jika seseorang memiliki locus of 

control internal yang tinggi maka mempunyai anggapan bahwa apa yang 

terjadi padanya adalah merupakan hasil dari usahanya sendiri. Sedangakan 

seseorang yang memiliki locus of control eksternal akan cenderung 

meranggapan bahwa faktor diluar control dirinyalah yang mengendalikan 

nasibnya, seperti kesempatan, takdir, nasib dan keberntungan. Jadi seseorang 

dengan locus of control internal mempunyai semangat yang tinggi juga 

berfikiran positif ketika seseorang melakukan pekerjaan maupun rutinitas 

kesehariannya. Seseorang dengan locus of control internal yang tinggi maka 

akan secara tidak langsung akan meningkatkan subjective well-being 

seseorang.   

 Diener & Ryan (dalam Tsalasah, 2018) mengungkapkan bahwa 

subjective well-being merupakan istilah umum yang digunakan untuk 
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menggambarkan tingkat kesejahteraan seseorang sesuai dengan evaluasi 

subjektif dalam hidupnya. Individu yang mengalami subjective well-being 

dapat merasakan emosi menyenangkan dan tidak menyenagkan, ketika ia 

terlibat dalam suatu kegiatan menarik, seseorang memiliki lebih banyak 

kesenangan daripada tidak menyenangkan yang ia rasakan. Kepribadian yang 

dimiliki seseorang merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

subjective well-being seseorang tersebut (Tsalasah, 2018). Subjective well 

being erat kaitannya dengan kebahagiaan seseorang atau kesejahteraan 

seseorang, kebagiaan seseorang begantung terhadap bagaimana dari 

kepribadian yang dimilikinya.  

 Ketika seseorang memiliki internal locus of control yang tinggi maka ia 

akan percaya bahwa dengan kemampuan yang dimilikinya ia dapat 

menyelesaikan tugas yang diberikan kepadanya maupun menghadapi 

permasalahan, sehingga akan menumbuhkan subjective well-being dan 

diharapkan akan meningkatkan kinerja. Namun, apabila seseorang memiliki 

eksternal locus of control akan cenderung mempercayai bahwa faktor yang 

berasal dari luar dirinya sebagai penentu nasib atau kesuksesannya. Karena 

seseorang yang cenderung eksternal locus of control akan mudah menyerah, 

pasrah akan nasib, mudah putus asa, dan lebih bergantung terhadap orang lain. 

Hal ini juga disebut dengan afek negative karena termasuk dalam kehadiran 

sindrom yang tidak menyenangkan Synder (dalam Tsalasah, 2018). Yang 

mana subjective well-being seharusnya lebih cenderung kepada afek positif 
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yang dirasakan oleh seseorang dibandingkan dengan afek negatif Diener 

(dalam Tsalasah, 2018).            

2.3.2. Hubungan Subjective Well-being terhadap Kepuasan Kerja 

  Mathis (2011) menyatakan bahwa kepuasan kerja merupakan suatu 

keadaan positif yang dirasakan oleh seseorang yang berasal dari hasil evaluasi 

terhadap pengalaman kerja seseorang. Jadi, kepuasan kerja merupakan 

gambaran seseorang terhadap sikapnya dalam bekerja. Pandangan terhadap 

lingkungan maupun tujuannya dalam pekerjaan entah melalui aspek 

pekerjaannya maupun dalam dirinya sendiri yang dapat mempengaruhi 

kepuasan kerja. Kemudian menurut Ariati (2010) Subjective well-being 

(kesejahteraan subjektif) merupakan persepsi atau penilaian seseorang 

terhadap kejadian atau pengalaman dari hidupnya yang berupa kognitif 

maupun afektif yang dapat menggambarkan kesejahteraan psikologis yang 

dimiliki. Kepuasan kerja karyawan ketika ia menilai pekerjaannya merupakan 

hal yang menarik, menantang dan dapat merasakan kenyamanan dalam 

bekerja. Maka seseorang akan merasa puas dan bahagia dengan pekerjaannya 

sehingga akan menunjukkan kinerjanya yang optimal. 

 Kesejahteraan subjektif dapat juga dirasakan seseorang melalui 

pekerjaannya ketika ia merasakan kepuasan. Karena dalam kepuasan tersebut 

seseorang merasa nyaman dan bahagia. Seseorang dapat merasakan 

kebahagiaan di tempat kerja ketika ia merasa puas terhadap pekerjaannya 
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(Wright & Bonnet dalam Ariati, 2010). Subjective well-being ditentukan 

bagaimana individu mengevaluasi kejadian yang dialaminya Ketika seseorang 

memiliki kepuasan kerja maka kebahagiaan atau subjective well-being pada 

individu akan meningkat karena kepuasan kerja merupakan afek positif yang 

dialami oleh individu yang mana saat seseorang merasa puas, ia merasakan 

emotional well-being yang positif dan ini merupakan salah satu dari dimensi 

subjective well-being . 

2.3.3. Hubungan antara Locus of Control terhadap Kepuasan Kerja  

  Setiap kondisi yang dialami oleh seseorang dalam pekerjaannya sangat 

bervariasi. Terkadang seseorang mendapati adanya ketidaksesuaian antara 

harapan dan hasil yang diperoleh, ini yang akan berpengaruh terhadap tingkat 

kepuasan masing-masing orang. Begitupun ketika seseorang menemui 

kesesuaian antara harapan mereka dengan hasil, maka ini akan memberikan 

kepuasan kerja seseorang yang merupakan sebuah kontrol dari dalam diri 

mereka. 

  Falikhatun (dalam Afriyanti, 2016) mengemukakan bahwa 

peningkatan kinerja pegawai dalam pekerjaan pada dasarnya akan dipengaruhi 

oleh kondisi - kondisi tertentu, yaitu kondisi yang berasal dari luar individu 

yang disebut dengan faktor situasional meliputi kepemimpinan, prestasi kerja, 

hubungan sosial, lingkungan kerja, serta budaya organisasi. Sedangkan 

kondisi yang berasal dari dalam yang disebut dengan faktor individual 
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meliputi jenis kelamin, kesehatan, pengalaman, dan karakteristik psikologis 

yang terdiri dari motivasi, kepribadian, dan locus of control. Salah satu faktor 

yang dapat meningkatkan kinerja karyawan salah satunya bersal dari kepuasan 

karyawan dalam pekerjaannya. Seorang karyawan yang mempunyai kepuasan 

kerja akan akan lebih termotivasi lagi untuk mencapai tujuannya yang lebih 

besar untuk mendapatkan kepuasan yang lebih lagi. Kepuasan kerja terdapat 

hubungan positif dengan locus of control (Agustina,2016). Artinya kepuasan 

kerja erat kaitannya dengan locus of control karena kepuasan kerja yang 

dirasakan oleh seseorang merupakan sikap yang bersumber dari diri seseorang 

yang menggambarkan perasaan suka ataupun tidak dalam pekerjaan baik itu 

bersumber dari dalam dirinya (internal) maupun luar dirinya (eksternal).  

  Karniati (2017) menyatakan bahwa locus of control yakni dampak 

kontrol dari kepuasan kerja. Seseorang dengan  locus of control internal lebih 

tinggi dari pada eksternal akan lebih merasakan kepuasan yang tinggi ketika 

seseorang mencapai hasil yang positif dari usahanya. 

2.3.4. Hubungan Subjective Well-being dalam Memediasi Locus of Control 

terhadap    Kepuasan Kerja. 

  Individu dengan locus of control yang baik akan cenderng memiliki rasa 

kebahagiaan yang lebih bagus, karena dapat mengontrol dirinya dan 

mempunyai pandangan yang positif sehingga dapat meningkatkan subjective 

well being yang dimiliki. Begitupun salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 



49 
 

 
 

subjective well being adalah salah satunya locus of control (Susanto, 2018; 

Popova, 2012). 

  Seseorang yang memiliki subjective well being dapat merasakan 

kebahagiaan dan kesejahteraan, yang mana ini juga merupakan dampak dari 

seseorang yang merasakan puas dalam pekerjaannya akan memiliki sifat yang 

demikian. (Lufiana, 2017).   

2.4 Kerangka Konsep  

  Berdasarkan kajian teoritis yang telah dijelaskan sebelumnya, maka model 

konsep penelitian ini ingin menguji pengaruh hubungan Locus of Control 

terhadap kepuasan kerja melalui Subjective well being sebagai variable mediasi 

pada perawat di Rumah Sakit Fatimah Banyuwangi. 

Gambar 2.4 

Model konsep 

 

 

 

                                                                                   

                                                                         

 

2.5. Hipotesis 

 Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.  Diduga terdapat pengaruh locus of control terhadap subjective well-being   

2.  Diduga terdapat pengaruh subjective well-being terhadap kepuasan kerja  

Kepuasan 

kerja (Y) 

Subjective 

well being 

(Z) 

Locus of 

Control (X) 
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3.  Diduga terdapat pengaruh langsung locus of control terhadap kepuasan kerja  

4. Diduga terdapat pengaruh subjective well-being dalam memediasi locus of 

control terhadap kepuasan kerja  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Pada penelitian ini peneiliti menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Sugiyono (2011) mengemukakan pedekatan kuantitatif merupakan metode 

penelitian yang berdasarkan pada positivistik dan metode postpositivistik, metode 

kuantitatif dan metode interpretatif. Berdasarkan tujuan penelitian yang telah 

peneliti tetapkan, penelitian ini menggunakan jenis penelitian explanatory. 

 Supriyanto dan Mashuri (2013) menyatakan bahwa penelitian explanatory 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk melihat atau menguji antar variabel 

yang di hipotesiskan. Hipotesis yang menggambarkan hubungan antar dua 

variabel untuk mengetahui apakah berpengaruh atau tidak dengan variabel 

lainnya. Terdapat 3 variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas 

(independent) locus of control, variabel mediasi yaitu subjective well-being, dan 

variabel terikat (dependent) kepuasan kerja.     

3.2. Lokasi Penelitian 

 Lokasi pada penelitian ini yakni berada di Rumah Sakit Islam Fatimah 

dengan alamat lengkap di Jl. Raya Jember No.25, Dusun Krajan, Kalirejo, 

Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur 68461. Penelitian yang dilaksanakan di 
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Rumah Sakit Islam Fatimah untuk mengukur kepuasan kerja yang ada pada 

perawat.    

3.3. Populasi dan Sampel   

3.3.1. Populasi  

 Menurut Latipun (2011) untuk mengetahui subyek dari penelitian maka 

diperlukan untuk mengetahui populasinya terlebih dahulu. Populasi dari 

subyek penelitian yakni seluruh individu ataupun objek yang diteliti memiliki 

karakter yang serupa yaitu bisa berupa usia, tingkat pendidikan, jenis kelamin, 

wilayah tempat tinggal, dan sebagainya. Populasi merupakan keseluruhan dari 

subyek penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh perawat 

yang ada di Rumah Sakit Islam Fatimah Banyuwangi yang berjumlah baik di 

ruang rawat jalan, rawat inap maupun UGD. 

3.3.2. Sampel 

  Peneliti mengambil sampel pada penelitian ini adalah para perawat yang 

ada di rumah sakit Islam Fatimah yang berjumlah 85 perawat yang kemudian 

meminta untuk mengisi kuisioner tentang locus of control dan kepuasan kerja 

dalam memengaruhi subjective well being perawat. 

  Penentuan jumlah minimal dari sampel menggunakan rumus Slovin 

sebagai berikut : 

𝑛 =  
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
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𝑛 =  
85

1 + 85(5)2
 

𝑛 =  
85

1,212
 

n = 70 

n = Jumlah minimal sampel 

N= Populasi 

e = Margin error 

    Jadi, sampel yang akan diambil dari 85 orang dengan margin error 5% 

yaitu sebanyak 70 orang. 

3.4. Teknik Pengambilan Sampel 

 Sampel adalah sebagian dari jumlah suatu populasi. Pada penelitian ini 

peneliti menggunakan teknik penarikan sampel probabilita atau Probability 

Sampling. Sampel diambil secara acak dengan teknik acak sederhana dengan 

jumlah sampel 70 yang mana seluruh populasi mempunyai kesempatan untuk 

terpilih menjadi sampel dari penelitian (Supriyanto & Maharani, 2013). Di 

karenakan teknik acak sederhana  atau random sampling merupakan jenis 

penarikan sampel dasar yang sering digunakan untuk pengembangan metode 

sampling yang lebih kompleks. Dari metode ini diharapkan agar peneliti dapat 

mengetahui kepuasan kerja pada perawat melalui locus of control maupun 

subjective well-being. 

Populasi dalam penelitian ini yakni seluruh perawat di Rumah Sakit Islam 

Fatimah yang berada di Kota Banyuwangi baik yang menempati ruangan rawat 

jalan, rawat inap, maupun UGD (Unit Gawat Darurat).  
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3.5. Data dan Jenis Data 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua jenis data yaitu data primer 

dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung berasal 

dari sumbernya tanpa melalui perantara. Peneliti mengambil data primer dalam 

penelitian ini dengan cara menyebar kuesioner pada perawat yang menjadi objek 

dari penelitian. 

 Data kedua yang digunakan pada penelitian ini yakni data sekunder. Data 

sekunder berasal dari media perantara atau dari pihak lain dan ini bersifat saling 

melengkapi terhadap data primer yang didapat. Data sekunder dapat berupa 

daftar pustaka untuk bisa mendukung dari penulisan penelitian yang juga didapat 

dari sumber yang relevan dari suatu persoalan guna sebagai pemahaman pada 

objek penelitian dan dalam menganalisisnya dengan tepat. 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dalam penelitian ini peneliti dengan menggunakan 

metode :  

1. Kuesioner (Daftar Pertanyaan)  

  Peneliti menggunakan metode kuesioner untuk mengetahui tanggapan 

dari responden yaitu perawat. Dalam kuesionern peneliti mengajukan daftar 

pertanyaan yang kemudian responden menjawab dengan memilih tanggapan 

mulai dari sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, maupun sangat tidak 

setuju. 
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2. Studi pustaka  

Pada metode studi pustaka peneliti menggali informasi yang bersumber 

dari buku-buku maupun sumber lain yang relevan terhadap permasalahan 

yang di bahas pada penelitian ini.  

3.7. Devinisi Operasional Variabel  

  Peneliti menggunakan tiga variabel dalam penelitian ini yaitu variabel 

dependent, variabel intervening dan variabel independent. Variabel tergantung 

merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas, variabel mediator 

merupakan variabel yang memediasi hubungan variabel tergantung dengan 

variabel bebas. Sedangkan variabel bebas yakni variabel yang mempengaruhi 

variabel tergantung. Adapun lebih detailnya dari variabel penelitian ini yakni 

sebagai berikut:  

Variabel dependen : kepuasan kerja (Y)  

Variabel intervening : subjective well-being (Z)  

Variabel independen : locus of control (X) 

 Berikut adalah indikator beserta definisi operasional variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini :  
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Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel  

 

Variabel Indikator Item 

Locus of Control 

Caliendo Marco et al 

(2015) 

1. Percaya diri 

2. Optimisme 

3. Pengalaman kerja 

4. Kerja keras 

5. Kepercayaan terhadap nasib 

6. Rasionalitas 

1). Dalam hal pekerjaan, orang 

dengan mudah memperoleh apa 

yang direncanakan. 

2). mendapatkan pekerjaan yang 

diinginkan merupakan bergantung 

pada nasib (keberuntungan). 

3). Dapat menghasilkan uang 

merupakan suatu keberuntungan 

(nasib baik). 

4). jika bekerja dengan sungguh-

sungguh, maka akan 

menyelesaikan pekerjaan dengan 

baik. 

5). Dengan mempunyai kerabat pada 

jabatan tinggi, akan memudahkan 

untuk mendapatkan posisi kerja 

yang bagus.. 

6). Promosi biasanya merupakan 

keberuntungan (nasib baik). 

7). Promosi hanya diperoleh untuk 

mereka yang bekerja dengan baik. 

8). Agar mendapatkan penghasilan 

lebih maka harus memperluas 

relasi dalam berteman. 
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9). Prestasi kerja didapatkan karena 

nasib baik. 

10). karyawan yang melaksanakan 

pekerjaan dengan baik biasanya 

akan mendapatkan imbalan sesuai 

11). Perbedaan utama antara orang 

yang menghasilkan banyak 

uangdan sedikit uang adalah 

keberuntungan (nasib baik). 

Kepuasan kerja 

(Phitasari & Perdana, 

2018) 

 

 

1. Kompensasi 1) Merasa puas dengan sistem 

pembagian gaji pada rumah sakit 

2) Saya sudah menerima gaji sesuai 

dengan tingkat pendidikan. 

2. Promosi 1) Saya puas karena mendapat 

pelatihan yang sesuai untuk 

mendukung pelaksanaan pekerjaan 

saya 

2) Kenaikan posisi/ promosi / gaji 

sudah ditangani dengan adil dan 

memperhatikan masa kerja, kinerja 

dan kemampuan karyawan 

3. Manajemen 1) Sudah merasa puas dengan 

kebijakan dari rumah sakit. 

2) Sanksi yang diterapkan oleh rumah 

sakit tidak merugikan karyawan 

4. Isi pekerjaan  1) Pekerjaan yang saya lakukan  

sesuai dengan job description 

2) Saya  bisa menyelesaikan tugas-



  
 

58 
 

tugas saya selama jam kerja 

Suvjective well being 

Tsalasah Fraida (2018) 

1. Afektif 1) Bersikap baik terhadap rekan kerja  

2) Mampu menahan emosi 

3)mudah marah dan tertekan disaat 

situasi sulit 

 2. Kognitif 1) Mampu mengerjakan tugas yang 

diberikan secara rasional   

2) Selalu berusaha meningkatkan 

kemampuan 

3) saat dihadapkan persoalan yang 

sulit, saya dapat berpikir tenangdan 

fokus dalam solusi. 
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3.8. Skala Pengukuran 

   Pada penelitian ini peneliti membuat beberapa pernyataan tentang variabel 

yang peneliti teliti untuk mengetahui tanggapan responden. Nantinya responden 

diminta untuk menentukan pilihan terhadap sejumlah pernyataan tersebut apakah 

ia sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dengan pernyataan tersebut. Terdapat 

bobot yang berbeda pada jawaban yang dipilih oleh responden. Kemudian dari 

bobot jawaban yang berbeda tersebut akan dijumlahkan seluruh jawaban 

responden berdasarkan bobotnya sehingga akan menghasilkan angka mengenai 

suatu topik tertentu (Morissan, 2012). Berikut adalah bobot nilai setiap 

pertanyaan : 

5 =  Sangat Setuju 

4 = Setuju 

3 = Netral 

2 = Tidak Setuju 

1 = Sangat Tidak Setuju 

 

3.9. Analisis Data 

3.9.1. Uji Validitas 

 Pada uji validitas dilakukan untuk mengetahui valid dari item pada 

variabel penelitian. Suatu instrumen dapat dikatakan valid apabila instrumen 

dapat menggambarkan sesuatu yang diukur dalam instrumen penelitian 
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tersebut. Dapat dikatakan valid (sah) jika terdapat kesamaan antara data yang 

dikumpulkan dengan data yang sesungguhnya terjadi di lapangan. Sehingga 

valid bermakna apabila instrumen tersebut dapat dipakai untuk mengukur apa 

yang akan diukur (Agustina,2016). Sehingga data yang disebut valid 

merupakan data yang memiliki persamaan antara apa yang dilaporkan dengan 

data yang seseungguhnya. Dasar pengambilannya yaitu, apabila r hitung 

positif dan r hitung > 𝑟0,05 tabel, maka instrumen tersebut dinyatakan valid. 

Sebaliknya jika rhitung < 𝑟0,05  maka instrumen dinyatakan tidak valid 

(Sugiyono, 2010). 

3.9.2. Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitias merupakan suatu uji instrumen yang telah digunakan 

beberapa kali dengan objek yang sama namun hasilnya juga ralatif sama. 

maka, instrumen reliabel yaitu instrumen yang telah digunakan untuk 

mengukur suatu objek dan mengahasilkan hasil data yang sama (Agustina, 

2016). Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara one 

shot atau pengukuran sekali saja. Di sini pengukuran hanya sekali dan 

kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur 

reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha (a). Suatu variabel dikatakan 

reliable jika nilai Cronbach Alpha (a) > 0,6 (Azwar, 2013). 
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3.9.3. Analsis stastistik deskriprif 

 Analisis deskriptif digunakan untuk menginterpretasikan perihal dari 

argumen responden pada pilihan pernyataan dan distribusi frekuensi 

pernyataan  responden dari data yang telah dikumpulkan. Pada penelitian ini, 

pilihan jawaban dari responden dituliskan dalam lima skala pernyataan 

dengan menggunakan skala likert. Analisis data ini juga digunakan untuk 

menggambarkan lebih detail terhadap variabel-variabel dalam penelitian. 

3.9.4. Partial Least Square (PLS) 

 PLS digunakan untuk mengetahui kompleksitas hubungan suatu 

konstruk dan konstruk lain, serta hubungan suatu konstrak dan indikator-

indikatornya. PLS merupakan metode analisis yang powerful karena dapat 

diterapakan dalam semua skala data, tidak membutuhkan sampel yang 

banyak. Konstrak terbagi menjadi dua yaitu konstrak eksogen dan konstrak 

endogen. konstrak eksogen merupakan konstrak penyebab, konstrak yang 

tidak dipengaruhi oleh konstrak lainnya. Konstrak eksogen memberikan efek 

kepada konstrak lainnya, sedangkan konstrak endogen merupakan konstrak 

yang dijelaskan oleh konstrak eksogen (Yamin dan Kurniawan, 2009).   

 PLS selain dapat digunakan sebagai konfirmasi teori juga dapat 

digunakan untuk membangun hubungan atau untuk pengujian proposisi 

(Supriyanto & Maharani, 2013). Dalam penelitian ini, ada beberapa asumsi 

yang harus dipenuhi. Asumsi pada PLS hanya berkait dengan pemodelan 
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persamaan struktural, dan tidak terkait dengan pengujian hipotesis, yaitu : (1) 

Hubungan antar variabel laten dalam inner adalah linier dan aditif, (2) 

Model struktural bersifat rekursif. Gambar pengembangan diagram jalur 

pada model analisis penelitian ini, dapat dilihat secara jelas pada gambar 3.1 

sebagai berikut : 

Gambar 3.1 

Model Analisis Penelitian Peran Subjective Well-being sebagai Variabel 

Intervening Pengaruh Locus of Control terhadap Kepuasan Kerja 

Perawat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.9.5. Uji Mediasi 

 Pengujian mediasi bertujuan untuk mendeteksi kedudukan dari 

variabel intervening dalam model. Untuk menguji signifikan pengaruh tidak 

langsung, maka perlu menguji nilai t dari koefisien ab. Nilai t dibandingkan 

dengan nilai t tabel, jika nilai t hitung > nilai t tabel maka dapat disimpulkan 

terjadi pengaruh mediasi (Ghozali, 2013). Selanjutnya untuk menentukan 

Subjective 

well being 

(Z) 

Kepuasan 

kerja (Y) 
Locus of 

Control (X) 

X.2 X.3 X.4 X.1 X.5 X.6 

Z.1 Z.2 

Y.4 

Y.2 

Y.1 

Y.3 
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sifat hubungan antara variabel baik sebagai veriabel mediasi sempurna 

(complete mediation), atau mediasi parsial (partial mediation), atau bukan 

sebagai variabel mediasi, digunakan metode pemeriksaan.  

 Mediasi dilakukan dengan pendekatan perbedaan nilai koefisien dan 

signifikansi sebagai berikut : (1) melihat pengaruh langsung dari varibel 

eksogen terhadap endogen pada model dengan melibatkan variabel mediasi; 

(2) memeriksa pengaruh langsung variabel eksogen terhadap endogen tanpa 

melibatkan variabel mediasi; (3) memeriksa pengaruh variabel eksogen 

terhadap variabel mediasi; (4) memeriksa pengaruh variabel mediasi 

terhadap variabel endogen (Solimun, 2012) 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

4.1. Profil Perusahaan 

a) Sejarah Perusahaan 

Awal mula berdirinya Rumah Sakit Islam “Fatimah” Banyuwangi 

karena adanya keinginan dari para Pengurus Daerah Muhammadiyah (PDM) 

yang diprakarsai oleh majelis Pembina Kesejahteraan Umat (PKU) daerah, 

untuk ikut berperan aktif mensukseskan tujuan pembangunan nasional 

khususnya pembangunan di daerah Kabupaten Banyuwangi yaitu melalui 

salah satu program strategis pemerintah dalam hal peningkatan pelayanan dan 

bimbingan kesehatan masyarakat, sebagaimana tercantum dalam kaidah 

majelis PKU atau surat keputusan pimpinan Muhammadiyah No : 02/PR/1982 

tanggal 18 Februari 1982, pasal 3 ayat 1b, pasal 12 ayat 2. Setelah 

mendapatkan izin dari pemerintah daerah tingkat II Banyuwangi pada tanggal 

30 Juni 1983 dan semenjak pertengahan tahun 1984 dimulai penggalian dana 

sukarela berupa uang tunai maupun dalam bentuk material dalam 

pembangunan gedung rumah sakit. Pembangunan ini selesai pada akhir 

Agustus 1987 dan awal september 1987, rumah sakit di buka sebagai rumah 

sakit umum dengan 70 tempat tidur yang terdiri dari kelas 1, kelas 2 dan kelas 

ekonomis. Tetapi izin operasional oleh Kepala Dinas Kesehatan Provinsi Jawa 

Timur keluar pada tahun 1990 dengan no. 180.4/7974/115.4/90. 
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b) Visi dan Misi Perusahaan 

• Visi Perusahaan 

Menjadi rumah sakit dengan pelayanan prima dan sebagai sarana dakwah. 

• Misi Perusahan 

1) Memberikan pelayanan yang bermutu dan memuaskan.  

2) Melaksanakan pengelolaan yang efektif dan efisien. 

3) Meningkatkan kompetensi dan loyalitas sumberdaya insani yang 

berakhlaqul karimah. 

• Tujuan Perusahaan  

a. Terwujudnya kepuasan stakeholders  

b.Terwujudnya RS wisata dengan budaya Islami  

c. Terwujudnya layanan yang terintegrasi  

d.Terwujudnya RS dengan SDM yang berkualitas dan layanan prima 

dengan  memanfaatkan jejaring.  

e. Terwujudnya pelayanan efektif dan efisien dengan daya saing tinggi  

f. Terwujudnya SIM RS yang handal dan terwujudnya sarana dan prasarana 

pelayanan sesuai standar. 

• Tata Nilai Perusahaan  

Istiqomah, Terpercaya, Integritas, Modern, Empati dan Wathoniyah 

(ISTIMEWA)  

a. Istiqomah  
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Istiqomah dalam terminologi Islam adalah hal berpendirian kuat atau 

teguh pendirian. Dalam hal ini RS harus berpendirian teguh terhadap tata 

nilai perusahaan.  

b.Terpercaya  

Artinya RS harus dapat dipercaya untuk pelayanan kesehatan bagi 

masyarakat. Sehingga, masyarakat dapat yakin dengan pelayanan di rumah 

sakit.  

c. Integritas  

RS harus dapat bersikap jujur dan menunjukkan kepatuhan yang 

konsisten.  

d. Modern  

RS harus dapat tumbuh berkembang bersamaan dengan perkembangan 

yang semakin modern, Dengan kata lain, pelayanan RS juga harus semakin 

lebih baik. 

e. Empati  

Para karyawan harus mempunyai kemampuan menciptakan keinginan 

untuk menolong sesama.  

f. Wathoniyah  

Para karyawan harus menjunjung arti persaudaraan terhadap sesama. 

• Motto Perusahan 

Layananku Ibadahku 
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c)  Struktur Organisasi 

 Struktur organisasi yang di pergunakan di Rumah Sakit Islam Fatimah 

Banyuwangi menggunakan struktur organisasi line (garis) artinya: arus 

kekuasaan dan tanggung jawab secara langsung dari pucuk pimpinan kepada 

pegawai yang berada di bawahnya. 

 Dari data yang penulis peroleh, struktur organisasi di Rumah Sakit 

Fatimah adalah sebagai berikut : 

Gambar 4.1 

Struktur organisasi 
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4.2. Deskripsi Karakteristik Responden 

Penulis menyebar kuesioner  pada sampel perawat sebesar 70 orang dari 

populasi perawat yang berada di Rumah Sakit Islam Fatimah (RSIF) 

Banyuwangi yang tersebar pada 8 ruangan di rumah sakit. Kemudian 

karakteristik responden pada penelitian ini meliputi ; jenis kelamin, status, 

pendidikan terakhir, rentan usia, masa bekerja, status keperawatan dan take home 

pay. Adapun hasil analisis karakteristik akan dijelaskan sebagai berikut : 

 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi 

Laki-laki 18 

Perempuan 52 

Total 70 

 

 Berdasarkan pada tabel 4.1 dapat diketahui bahwa responden perempuan 

lebih banyak dari pada responden laki-lak. Responden perempuan sebanyak 52 

orang sedangkan responden  laki-laki sebanyak 18 orang. Hal ini menunjukkan 

bahwa penelitian ini sebagian besar responden yang berpartisipasi adalah berjenis 

kelamin perempuan sebesar 52 orang. 

 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Status 

Status Frekuensi 

Belum Menikah 12 

Menikah 58 
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Total 70 

 

  Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa responden yang berpartisipasi 

dalam penelitian ini lebih banyak responden yang berstatus menikah dari pada 

responden yang belum menikah. Jumlah responden terbanyak berdasarkan 

kriteria status menikah adalah 58 orang, sedangkan yang belum menikah adalah 

12 orang. 

 

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Frekuensi 

Diploma 34 

Sarjana 36 

Total 70 

 

 Berdasarkan pada tabel 4.3 dapat diketahui bahwa responden yang 

berpartisipasi dalam penelitian ini yakni yang memiliki tingkat pendidikan 

Diploma Sebanyak 34 orang dan Sarjana sebanyak 36 orang. Hal ini 

menunjukkan responden yang terbanyak adalah tingkat pendidikan Sarjana 

sebanyak 36 orang. 

 

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi 

20-25 tahun 13 

26-30 tahun 30 

31-35 tahun 12 
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>36 tahun 15 

Total 70 

 

 Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa responden yang berpasrtisipasi 

dalam penelitian ini dari berbagai usia. Responden Usia 20-25 tahun sebanyak 13 

orang, Usia 26-30 tahun sebanyak 30 orang, Usia 31-35 tahun sebanyak 12 orang 

dan Usia yang lebih dari 36 tahun sebanyak 15 orang. Hal ini menunjukkan 

bahwa  responden yang terbanyak adalah usia 26-30 tahun sebanyak 30 orang. 

 

Tabel 4.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Lama Bekerja Frekuensi 

< 2 tahun 22 

3-4 tahun 15 

5-6 tahun 7 

> 7 tahun 26 

Total 70 

 

 Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa responden berdasarkan lama 

bekerja perawat di Rumah Sakit Fatimah yang bekerja selama < 2 tahun 

sebanyak 22 orang., 3-4 tahun sebanyak 15 orang, 5-6 tahun sebanyak 7 orang 

dan yang lama bekerja  >7 tahun sebanyak 26 orang. Hal ini menunjukkan 

responden yang terbanyak pada lama bekerja adalah >7 tahun sebanyak 26 orang. 

 

 



71 
 

 
 

Tabel 4.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Status Keperawatan 

Status Keperawatan Frekuensi 

Pegawai Tetap 16 

Pegawai Kontrak 54 

Total 70 

 

 Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa kriteria Status Keperawatan 

yang berdasarkan responden pegawai kontrak lebih banyak dari pada pegawai 

tetap. Responden pegawai kontrak sebanyak 54 orang sedangkan responden 

pegawai tetap sebanyak 16 orang yang mana gaji perawat tetap lebih dari gaji 

perawat kontrak. Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa status keperawatan 

yang lebih banyak adalah pegawai kontrak sebanyak 57 orang.  

Tabel 4.7 Karakteristik Responden Berdasarkan Gaji/Tunjangan 

Gaji Frekuensi 

<Rp.2.000.000 9 

Rp. 2.000.000 – Rp. 3.000.000 42 

>Rp. 3.000.000 – Rp. 4.000.000 19 

> Rp. 4.000.000 0 

Total 70 

 

 Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa perawat yang bekerja di rumah 

sakit fatimah mendapatkan gaji/tunjangan. Responden Yang mendapatkan gaji < 

Rp.2.000.000 sebanyak 9 orang, Responden gaji Rp. 2.000.000 – Rp. 3.000.000 

sebanyak 42 orang, responden gaji >Rp. 3.000.000 – Rp. 4.000.000 sebanyak 19 

orang, sedangkan responden gaji > Rp. 4.000.000 sebesar 0 atau tidak ada. Hal 
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ini menunjukkan bahwa perawat yang mendapatkan gaji lebih banyak yaitu 

terdapat pada responden gaji Rp. 2.000.000 – Rp. 3.000.000 sebanyak 42 orang. 

 

4.3. Deskripsi Variabel Penelitian 

Deskripsi variabel penelitian bertujuan untuk menggambarkan variabel 

variabel penelitian melalui intepretasi distribusi frekuensi dari jawaban 

responden secara keseluruhan, baik jumlah responden, maupun angka presentase 

terhadap item-item variabel dalam penelitian. 

Berikut ini adalah variabel-veriabel yang digunakan dalam penelitian : 

 

Tabel 4.8 Deskripsi Variabel Locus of Control 

Jawaban Responden 

Mean Item 1 2 3 4 5 

STS TS N S SS 

F % F % F % F % F %  

X1.1 0 0 % 39 55.7% 9 12.9 % 9 12.9 % 13 18.6 % 2,94 

X1.2 0 0 % 21 30.0 % 14 20.0 % 34 48.6 % 1 1.4 % 3,21 

X1.3 0 0 % 28 40.0 % 12 17.1 % 19 27.1 % 11 15.7 % 3,19 

X1.4 0 0 % 28 40.0 % 17 24.3 % 22 31.4 % 3 4.3 % 3 

 

  Pada item X1.1 menunjukkan bahwa dari 70 responden perawat sebanyak 

39 responden (55,7%) menyatakan tidak setuju, 9 responden (12.9%) 

menyatakan netral, dan 9 responden (12.9%) menyatakan setuju, 13 responden 

(18.6,2%) menyatakan sangat setuju. Adapun rata-rata jawaban responden adalah 
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2,94 sehingga dapat diindikasikan jika rata-rata responden menyatakan tidak 

setuju dengan pernyataan bahwa untuk memiliki pekerjaan yang bagus yaitu 

dengan mempunyai keluarga atau teman yang menduduki posisi tertinggi dalam 

perusahaan. 

 Pada item X1.2 menunjukkan bahwa dari 70 responden perawat sebanyak 

21 responden (30,0%) menyatakan tidak setuju, 14 responden (20,0%) 

menyatakan netral, dan 34 responden (48,6%) menyatakan setuju. Adapun rata-

rata jawaban responden adalah 3,21 sehingga dapat diindikasikan jika rata-rata 

responden menyatakan setuju dengan pernyataan netral bahwa promosi 

merupakan suatu keberuntungan (nasib baik).   

 Pada item X1.3 menunjukkan bahwa dari 70 responden perawat sebanyak 

28 responden (40,0%) menyatakan tidak setuju, 12 responden (17,1%) 

menyatakan netral, 19 responden (27,1%) menyatakan setuju, 11 responden 

(15,7%) menyatakan sangat setuju. Adapun rata-rata jawaban responden adalah 

3,19 sehingga dapat diindikasikan jika rata-rata responden menyatakan netral 

dengan pernyataan bahwa untuk menjadi karyawan yang berprestasi 

membutuhkan nasib baik. 

 Pada item X1.4 menunjukkan bahwa dari 70 responden perawat sebanyak 

28 responden (40,0%) menyatakan tidak setuju, 17 responden (24,3%) 

menyatakan netral, 22 responden (31,4%) menyatakan setuju, 3 responden (4,3%) 

menyatakan sangat setuju. Adapun rata-rata jawaban responden adalah 3, 

sehingga dapat diindikasikan jika rata-rata responden menyatakan netral dengan 
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pernyataan bahwa yang membedakan seseorang menghasilkan uang banyak dan 

sedikit adalah keberuntungan (nasib baik). 

Tabel 4.9 Deskripsi Variabel Subjective Well-being 

Item 1 2 3 4 5 
Mean 

STS TS N S SS 

F % F % F % F % F %  

Z1.1 0 % 0 % 2 2.9% 48 68.6% 20 28.6% 4,26 

Z1.2 0 % 0 % 1 1,4% 55 78.6% 14 20,0% 4,20 

 

 Pada item Z1.1 menunjukkan bahwa  dari 70 responden perawat sebanyak 

2 responden (2,9%) menyatakan netral, 48 responden (68,6%) menyatakan setuju, 

20 responden (28,6%) menyatakan sangat setuju. Adapun rata-rata jawaban 

responden adalah 4.26, sehingga dapat diindikasikan jika rata-rata responden 

menyatakan setuju dengan pernyataan bahwa responden senantiasa bersikap baik 

terhadap sesama rekan kerja perawat maupun rekan kerja lain. 

 Pada item Z1.2 menunjukkan bahwa dari 70 responden perawat sebanyak 1 

responden (1,4%) menyatakan netral, 55 responden (78,6%) menyatakan setuju, 

14 responden (20.0%) menyatakan sangat setuju. Adapun rata-rata jawaban 

responden adalah 4.20, sehingga dapat diindikasikan jika rata-rata responden 

menyatakan setuju dengan pernyataan bahwa responden selalu berusaha untuk 

meningkatkan kemampuan diri dalam bekerja. 
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Tabel 4.10 Deskripsi Variabel Kepuasan Kerja 

Item 1 2 3 4 5 
Mean 

STS TS N S SS 

F % F % F % F % F %  

Y1.1 0 % 0 % 18 25.7% 50 71.4% 2 2.9% 3,77 

Y1.2 0 % 0 % 19 27,1% 47 67.1% 4 5.7% 3,79 

 

  Pada item Y1.1 menunjukkan bahwa dari 70 responden perawat sebanyak 

28 responden (25.7%) menyatakan netral, 50 responden (71,4%) menyatakan 

setuju, 2 responden (2.9%) menyatakan sangat setuju. Adapun rata-rata jawaban 

responden adalah 3,77 sehingga dapat diindikasikan jika rata-rata responden 

menyatakan netral dengan pernyataan bahwa responden puas dengan sistem 

pembagian gaji dalam perusahaan. 

  Pada item Y1.2 menunjukkan bahwa dari 70 responden perawat sebanyak 

19 responden (27,1%) menyatakan netral, 47 responden (67,1%) menyatakan 

setuju, 4 responden (5.7%) menyatakan sangat setuju. Adapun rata-rata jawaban 

responden adalah 3,79 sehingga dapat diindikasikan jika rata-rata responden 

menyatakan netral dengan pernyataan bahwa gaji yang diterima telah susai 

dengan tingkat pendidikan mereka.  
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4.4. Pengukuran Model (Outer Model) 

 Dalam penelitian ini dilakukan pengujian model pengukuran (outer model) 

melalui uji convergent validity dan diskriminan validity, berikut merupakan hasil 

uji convergent validity dan diskriminan validity. 

1. Convergent Validity 

 Convergent Validity adalah model pengukuran yang membuktikan hubungan 

antar item dengan variabel lainnya. Loading factor merupakan parameter yang 

digunakan untuk melihat convergent validity dengan aturan nilai yang dihasilkan 

>0,7 dan nilai Average Variance Extracted (AVE) > 0.5 (Hair, 2014). Indikator 

yang memiliki loading faktor yang besar menujukkan bahwa indikator tersebut 

sebagai pengukur variabel yang paling kuat. Berikut ini merupakan nilai loading 

factor yang terdapat dalam tabel 4.11 di bawah ini :   

 

Tabel 4.11 Loading Factor 

Variabel Hasil Uji Keterangan 

Item Loading Factor 

Locus of Control 

(X) 

X1.1 0,910 Valid 

X1.2 0,830 Valid 

X1.3 0,891 Valid 

X1.4 0,830 Valid 

   

Variabel Hasil Uji Keterangan 

Item Loading Factor 
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Kepuasan Kerja 

(Y) 

Y1.1 0,961 Valid 

Y1.2 0,971 Valid 

   

Variabel Hasil Uji Keterangan 

Item Loading Factor 

Subjective Well-

being (Z) 

Z1.1 0,902 Valid 

Z1.2 0,916 Valid 

Sumber: Diolah menggunakan SmartPLS (v.3.2.8) 

  

  Berdasarkan pada tabel diatas nilai indikator yang dihasilkan tiap variabel 

sudah cukup baik, dalam variabel locus of control keseluruhan item loading 

factornya sudah melebihi >0,5 yang mengindikasikan bahwa keseluruhan item 

tersebut telah memenuhi convergent validity. Variabel locus of control juga 

sudah memenuhi convergent validity dimana keseluruhan variabel locus of 

control memiliki nilai loading factor>0,5. Begitupula dengan variabel kepuasan 

kerja seluruh item memiliki nilai loading factor>0,5 yang mengindikasikan 

bahwa keseluruhan item pada validitas konvergen yang baik. Variabel subjective 

well-being seluruh item juga memiliki nilai loading factor >0,5 yang 

mengindikasikan bahwa seluruh item pada variabel subjective well-being telah 

memenuhi validitas konvergen yang baik. 

 

2. Discriminant Validity  

Pengujian discriminant validity dilakukan untuk menguji apakah 

instrument dapat dikatakan valid dalam menjelaskan variabel laten. Pengujian 
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discriminant validity menggunakan nilai cross loading. Pengujian cross loading 

dikatakan baik apabila nilai loading dari setiap variabel memiliki nilai loading 

yang paling besar dari pada nilai loading dari variabel laten lainnya. Berdasarkan 

pada perhitungan discriminant validity didapatkan hasil bahwa variabel locus of 

control menghasilkan angka sebesar 0,866, lalu pada variabel kepuasan kerja 

mengahasilkan angka sebesar 0,909, pada variabel subjective well-being 

menghasilkan angka sebesar  0,966. Pengujian Discriminant validity dilihat pada 

tabel 4.11 sebagai berikut : 

Tabel 4.12 Discriminant validity 

 Kepuasan Kerja LoC SWB 

X1.1 0,455 0,910 0,284 

X1.2 0,402 0,830 0,149 

X1.3 0,451 0,891 0,131 

X1.4 0,388 0,830 0,341 

Y1.1 0,961 0,444 0,137 

Y1.2 0,971 0,499 0,247 

Z1.1 0,204 0,215 0,902 

Z1.2 0,166 0,271 0,916 

Sumber : Diolah menggunakan SmartPLS (v.3.2.8) 

 

3. Composite Reliability  

Untuk melakukan uji reliabilitas dapat juga dilihat melalui hasil dari 

composite reliability, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.13 dibawah 

ini : 
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Tabel 4.13 Composite Reliability 

Variabel Composite 

Reliability 

Cronbach’s 

Alpha 

Hasil 

Locus of Control 0,923 0,889 Reliabel 

Kepuasan Kerja 0,965 0,928 Reliabel 

Subjective Well-being 0,905 0,790 Reliabel 

sumber : Diolah menggunakan SmartPLS (v.3.2.8) 

 

4.5. Model Struktural (Inner Model) 

  Uji inner model merupakan langkah yang harus dilakukan setelah 

melakukan uji outer model. Dalam pengujian inner model dilakukan bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antar konstruk, nilai signifikansi, dan R-Square dari 

model penelitian.  

Gambar 4.2 Uji Inner Model 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Diolah menggunakan SmartPLS (v.3.2.8)  
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1. Perhitungan R-Square 

  Langkah pertama yang harus dilakukan dalam melakukan evaluasi model 

struktur adalah dengan melihat nilai R-Square pada variabel laten dependen yang 

digunakan dalam penelitian. Adapun perkiraan nilai R-Square dalam penelitian 

ini dapat dilihat pada tabel berikut :  

Tabel 4.14 Nilai R-Square 

Variabel R-Square 

Kepuasan Kerja (Y) 0,246 

Subjective Well-being (Z) 0,072 

Sumber : Diolah menggunakan SmartPLS (v.3.2.8) 

 

  Pada tabel tersebut terlihat bahwa nilai dari R-square untuk variabel 

kepuasan kerja (Y) sebesar 0,246 atau sebesar 24,6%, nilai tersebut 

mengindikasikan bahwa variabel kepuasan kerja dapat gambarkan oleh variabel 

locus of control dan subjective well-being hanya sebesar 24,6% saja, sedangkan 

sisanya sebesar 75.6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak tercantum dalam 

penelitian ini. Kemudian  pada variabel subjective well-being R-Square adalah 

0,072 atau sebesar 7,2% sehingga variabel subjective well-being hanya dapat 

dijelaskan sebesar 7,2% oleh variabel locus of control dan sisanya sebesar 92,7% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak tercantum pada penelitian ini. 

2. Pengujian Goodness of Fit  

 Pengujian Goodnes of Fit model structural pada inner model dilakukan 

dengan menggunakan nilai Q–Squarepredictive relevance (Q2). Jika Q–Square 
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lebih dari 0 maka model dapat diprediksi. Sedangkan jika model <0 maka model 

tidak dapat diprediksi. Berikut adalah nilai R² dalam penelitian ini untuk variabel 

Y sebesar 0,246 dan variabel Z sebesar 0,072 . Berikut perhitungan Q–Square :  

Q2 = 1 – (1 – 0,246)(1 – 0,072) 

Q2 = 1 – (0,754)(0,928)  

Q2 = 1 – (0,699) 

Q2 = 0,301 

  Q2 = 30,1 %  

Melihat hasil dari pengujian di atas maka hasil dari predictive relevance 

adalah sebesar 30,1%. Hal tersebut menunjukkan bahwa model tersebut sudah 

dapat dikatakan layak, karena keragaman data dapat dijelaskan oleh model 

tersebut sebesar 30,1% . Sedangkan sisa sebesar 69,9% dijelaskan oleh variabel 

lain yang belum dijelaskan dalam model penelitian dan error. Dengan hasil 

sebesar 30,1%  maka model PLS yang terbentuk sudah baik, karena mampu 

menjelaskan 30,1% dari keseluruhan informasi. Adapun sisa sebesar 69,9% 

sudah dijelaskan oleh variabel lain yang belum tercantum pada penelitian ini.  

 

4.6. Pengujian Hipotesis 

  Dalam pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t. Dasar yang digunakan 

dalam uji hipotesis adalah nilai yang terdapat pada path coefficient.  

Tabel 4.13 Hubungan tidak Langsung Antar Variabel   
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 Sampel 

Asli 

Rata-Rata 

Sampel 

Standar 

Deviasi 

T Statistik P Values 

LoC -  

SWb 

0.268 0.290 0.131 2.045 0.041 

LoC – Kep 

Kerj 

0.470 0.465 0.095 4.936 0.000 

SWb – Kep 

Kerj 

0.077 0.087 0.125 0.615 0.539 

LoC – SWb 

-Kep Kerj 

0.021 0.030 0.045 0.456 0.649 

 Sumber : Hasil Perhitugan SmartPLS (v.3.2.8) 

  Dilakukan secara simulasi pada perhitungan data secara statistik setiap 

hubungan yang dihipotesiskan. Simulasi dalam hal ini dilakukan dengan metode 

boostrapping. Berikut adalah hasil dari metode boostrapping : 

a. Locus of Control (LoC)  berpengaruh langsung terhadap Kepuasan Kerja (Kep 

kerj) 

 Hasil pengujian hipotesis pertama yaitu pengaruh locus of control terhadap 

kepuasan kerja, yang mana locus of control menunjukkan hasil nilai koefiseien 

sebesar 0,470. Dengan p values sebesar 0,00 dan nilai t statistiknya sebesar  

4,936  lebih dari nilai t tabel yakni 2,000 maka hasil tersebut menunjukkan 

bahwa locus of control memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja, sehingga pada penelitian ini hipotesis pertama diterima.  
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b. Subjective Well-being (SWb) tidak berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja 

(Kep Kerj) 

 Hasil pengujian hipotesis pertama yaitu pengaruh subjective well-being 

terhadap kepuasan kerja, yang mana subjective well-being menunjukkan hasil 

koefisien 0,077. Dengan p-values sebesar 0,539 dan nilai t statistiknya 0.615 

lebih kecil dari nilai t tabel yakni 2,000 maka hasil tersebut menunjukkan bahwa 

subjective well-being tidak memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja sehingga 

hipotesis kedua ditolak.  

c. Locus of Control (LoC) berpengaruh terhadap Subjective Well-being (SWb) 

 Hasil pengujian hipotesis ketiga yaitu pengaruh locus of control terhadap 

subjective well-being, yang mana locus of control menunjukkan hasil nilai 

koefiseien sebesar 0,268. Dengan p-values sebesar 0,041 dan nilai t statistiknya 

sebesar 2,045 lebih besar dari nilai t tabel yakni 2,000 maka hasil tersebut 

menunjukkan bahwa locus of control memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja, sehingga pada penelitian ini hipotesis ketiga diterima.  

d. Subjective Well-being (SWb) tidak memediasi Locus of Control (LoC) 

terhadap Kepuasan kerja (Kep Kerj) 

  Hasil pengujian hipotesis keempat yaitu pengaruh subjective well-being 

dalam memediasi locus of control terhadap kepuasan kerja, yang mana subjective 

well-being menunjukkan hasil nilai koefiseien sebesar 0,021. Dengan p-values 
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sebesar 0,649 dan nilai t statistiknya sebesar 0,456 lebih kecil dari nilai t tabel 

yakni 2,000 maka hasil tersebut menunjukkan bahwa subjective well-being tidak 

memediasi locus of control terhadap kepuasan kerja, sehingga pada penelitian ini 

hipotesis keempat ditolak.  

4.7. Pembahasan 

 Pada bagian ini akan dilakukan pembahasan yang ditujukan untuk 

menjawab permasalahan yang telah dirumuskan. Selanjutnya akan dibahas 

penerimaan terhadap hipotesis penelitian disertai dengan dukungan fakta atau 

penolakan terhadap hipotesis penelitian diserta penjelasan yang diperlukan 

dengan menggunakan metode PLS yang perhitungannya dilakukan dengan 

bantuan program software SmartPLS, dan hasil uji koefisiensi jalur serta taraf 

signifikansinya. Secara keseluruhan pengujian hubungan peran subjective well-

being sebagai variabel intervening pengaruh locus of control terhadap kepuasan 

kerja dapat dijelaskan sebagai berikut : 

4.7.1. Pengaruh Locus of Control terhadap Subjective Well-being 

  Pembahasan mengenai pengaruh locus of control terhadap subjective well-

being adalah guna menjawab rumusan masalah dan hipotesis penelitian yang 

menyatakan bahwa locus of control berpengaruh terhadap subjective well-being. 

 Pembahasan mengenai variabel locus of control telah dijabarkan ke 

beberapa indikator pertanyaan yang meliputi percaya diri, optimisme, 

pengalaman hidup, kerja keras, dan kepercayaan terhadap nasib. Dari hasil 
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perhitungan menggunakan aplikasi smartPLS didaptkan loading factor tertinggi 

(0,910) menunjukkan bahwa indikator kerja keras adalah indikator yang paling 

dominan untuk membentuk variabel locus of control. 

 Sementara subjective well-being dalam penelitian ini dijabarkan indikator-

indikator pertanyaan dari variabel subjective well-being. Indikator tersebut 

meliputi afektif dan kognitif. Indikator yang dipersepsikan baik adalah indikator 

kognitif dengan nilai loading factor (0,916). 

 Berdasarkan model analisis jalur inner model menunjukkan bahwa locus of 

control (X) berpengaruh signifikan terhadap subjective well-being (Z) dengan 

koefisien jalur sebesar 0,268 dengan p-value 0,045, yang berarti signifikan dan 

terdapat hubungan positif antara kedua variabel tersebut maka semakin tinggi 

locus of control yang dimiliki oleh seseorang maka semakin tinggi pula 

subjective well-being yang dimiliki oleh seorang perawat.       

 Berdasarkan dari hasil pengamatan dan hasil dari analisis penelitian, 

ditemukan bahwa locus of control mempunyai pengaruh positif yang signifikan 

tehadap subjective well-being pada perawat. Hasil penelitin tersebut mendukung 

dari teori Diener (dalam Tsalasah, 2018), hakikat dari teori ini merupakan 

seseorang dengan keyakinan dan kepercayaan diri yang kuat akan menumbuhkan 

perasaan positif dalam diri seseorang. keyakinan dan prasangka yang baik juga 

berupa locus of control. 

 Hasil dari penelitian di lapangan juga mendukung hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Popova (2012) yang menyatakan bahwa locus of control 
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berpengaruh positif signifikan terhadap subjective well-being yang dimiliki 

seseorang. Jadi semakin tinggi locus of control seseorang maka subjective well-

being akan menigkat pula. Sebaliknya, semakin rendah locus of control 

seseorang, maka semakin menrun pula subjective well-being seseorang. Sehingga 

akan muncul rasa pasrah akan nasib, mudah putus asa, dan lebih bergantung 

kepada orang lain sehingga akan berdampak kepada subjective well-being yang 

dirasakan oleh perawat. Keterkaitan antara locus of control dengan subjective 

well-being juga dikemukakan oleh Susanto (2018) dalam penelitiannya yang 

menunjukkan bahawa locus of control berpengaruh signifikan terhadap 

subjective well-being. 

 Dalam kehidupan manusia di dunia ini tidak luput dari ujian yang Allah 

berikan terhadap seseorang baik ujian tentang kenikmatan maupun ujian yang 

berupa musibah yang menimpa seseorang. Setiap ujian yang Allah SWT berikan 

adalah untuk mengukur kadar keimanan yang dimiliki seorang hamba kepada 

Rabbnya. Sebagai muslim Allah memerintahkan untuk bersabar di setiap ujian 

yang Allah berikan kepada hambaNya dan juga menyelesaikan masalah atau 

ujian dari Allah dengan sekuat tenaga tanpa merasa putus asa dan menyalahkan 

ketetapan yang Allah berikan kepada kita. Dalam Al Quran Surat Yusuf ayat 87 

dijelaskan : 

 ِ
َّ

وۡحِ ٱللَّ سُ مِن رَّ
َٔ
يۡـ
ْ
 يَا

َ
هُ  ۥ لَ ِ    إِنَّ

َّ
وۡحِ ٱللَّ  مِن رَّ

ْ
سُوا

َٔ
يۡ ـ
ْ
ا
َ
 ت

َ
خِيهِ وَلَ

َ
 وَأ

َ
 مِن يُوسُف

ْ
سُوا تَحَسَّ

َ
 ف
ْ
هَبُوا

ۡ
بَنِىَّ ٱذ

ٰ
يَـ

فِرُونَ  
ٰ
ـ
َ
ك
ۡ
وۡمُ ٱل

َ
ق
ۡ
 ٱل

َّ
 إِلَ
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  Artinya : “Hai orang-orangku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang 

Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. 

Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir”. 

 

  Dalam surat As-Syura ayat 30 Allah berfirman : 

ثِير ً۬ 
َ
 عَن ك

ْ
مۡ وَيَعۡفُوا

ُ
يۡدِيك

َ
سَبَتۡ أ

َ
بِمَا ك

َ
 ف

ً۬
صِيبَة  ن مُّ ِ

بَڪُم م 
ٰ
صَـ

َ
 أ
ٓ
 وَمَا

Artinya : “Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah 

disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah mema’afkan sebagian 

besar (dari kesalahan-kesalahanmu)”. (Q.S. Asy-Syura : 30). 

 

  Berdasarkan beberapa penjelasan dan ayat diatas bahwasanya konsep locus of 

control juga terdapat dalam konsep Islam, yaitu dalam Islam Allah 

memerintahkan kepada manusia untuk senantiasa berusaha dengan sekuat tenaga 

tanpa merasa putus asa dari rahmat Allah. Karena dengan berusaha Allah akan 

merubah takdir dunianya sebagaimana dia berusaha dengan keras dengan kata 

lain, seseorang harus tetap berusaha dan optimis terhadap usaha yang 

dilakukannya. Apapun hasilnya itulah yang terbaik bagi diri seseorang, dan usaha 

yang dilkaukannya di sisi Allah tidak ada yang sia-sia.   

Dari konsep tersebut juga disebut dengan locus of control internal yaitu 

bersifat optimis dan yakin terhadap usahanya untuk merubah nasib dalam 

hidupnya. Begitupun dengan locus of control eksternal yaitu ketika seseorang 

mempunyai sifat pesimis dan putus asa akan keadaan tanpa mau berusaha dengan 

tetap beranggapan bahwa takdir sudah tidak dapat dirubahnya lagi meskipun 

sudah berusaha sekuat tenaganya. Sedangkan ayat diatas cukup jelas 

menyebutkan bahwa setiap orang akan mempertanggng jawabkan apa yang 
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dilakukannya selama hidup di dunia ini, dan berputus asa merupakan sifat yang 

Allah SWT tidak sukai.  

 Sedangkan subjective well-being dalam pandangan islam sebagaimana 

Allah SWT berfirman dalam surah Al-Ankabut ayat 62 :  

 

ءُ مِنۡ  
ٓ
ا
َ
ن يَش

َ
زۡقَ لِِ ِ

 ٱلر 
ُ
ُ يَبۡسُط

َّ
هُ ٱللَّ

َ
     ۥۤعِبَادِهِۦ وَيَقۡدِرُ ل

ىۡء  عَلِيم ً۬
َ

ِ ش 
ل 
ُ
َ بِك

َّ
   إِنَّ ٱللَّ

  Artinya :  Allah melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya di 

antara hamba-hamba-Nya dan Dia [pula] yang menyempitkan baginya. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 

 

 Dalam ayat diatas Allah telah berfirman bahwa Allah telah mencurahkan dan 

melapangkag rezeki kepada hambaNya. Dengan kata lain, Allah telah memberi 

kesejahteraan terhadap hambanya dalam kehidupan didunia ini. Subjective well 

being merupakan evaluasi kesejahteraan dari peristiwa atau kejadian yang 

dialami oleh seseorang, entah itu peristiwa yang membawa afek positif maupun 

negatif bagi seseorang. Namun, dengan kenikmatan dan karunia yang diberikan 

oleh Allah seharusnya dapat mensejahterakan kehidupan manusia di dunia. Maka 

dari itu, sebagai hamba kita harus bersyukur atas nikmat yang Allah berikan 

terhadap hambaNya.   

  Dengan bersikap bersykur maka kita akan merasakan kebahagiaan dan 

ketenangan dalam diri, karena menerima apapun nikmat yang Allah berikan 

kepadanya besar maupun kecil. Begitupun tatkala karyawan merasa bersyukur 

dan menerima atas apa yang didapatkan dalam pekerjaan, itu akan membuat 

kepuasan tersendiri dan mudah untuk mengontrol diri dalam situasi apapun 



89 
 

 
 

karena adanya sifat qonaah atau menerima apa adanya. Sehingga ketika 

karyawan berada di dalam situasi yang sulit dalam melaksanankan tugas kerja 

akan mudah untuk memikirkan solusinya karena adanya kontrol diri yang baik. 

Maka penting untuk mengontrol diri dengan bersikap positive thinking termasuk 

dengan bersyukur.    

4.7.2. Pengaruh Subjective Well-being terhadap Kepuasan Kerja 

 Pembahasan mengenai pengaruh subjective well-being terhadap kepuasan 

kerja adalah guna menjawab rumusan masalah dan hipotesis penelitian yang 

menyatakan bahwa subjective well-being berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 

 Pembahasan mengenai variabel subjective well-being telah dijabarkan ke 

beberapa indikator pertanyaan yang meliputi afektif dan kognitif. Sementara 

kepuasan kerja dalam penelitian ini dijabarkan indikator-indikator pertanyaan 

dari variabel kepuasan kerja. Indikator tersebut meliputi kompensasi, promosi, 

manajemen, dan isi pekerjaan. Indikator yang dipersepsikan baik adalah indikator 

kompensasi dengan nilai loading factor (0,916) dengan kata lain perawat merasa 

cukup puas dengan pembagian gaji di rumah sakit. 

 Berdasarkan model analisis jalur inner model menunjukkan bahwa 

subjective well-being (Z) tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja (Y). Hasil 

ini dibuktikan dengan koefisien jalur sebesar 0,077 dengan p-value 0,539, yang 

berarti tidak signifikan. Mengingat koefisien jalur bertanda positif berarti 

hubungan kedua variabel ini positif yang berarti semakin tinggi atau semakin 
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baik tingkat subjective well-being atau kesejahteraan subjektif seorang perawat 

maka semakin tinggi kepuasan kerja seorang karyawan. 

 Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil penelitian, ditemukan bahwa 

subjective well-being tidak signifikan dan tidak berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja didalam perusahaan. Hasil penelitian ini tidak mendukung teori dari Diener 

& Oishi (2002) dengan teorinya buttom-up theories, hakikat teori ini menyatakan 

bahwa kepuasan hidup seseorang didasari oleh penilaian terhadap sejumlah kecil 

kepuasan pada ranah kehidupan individu.  

  Hasil penelitian di lapangan tidak mendukung hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Lufiana (2017). Hasil penelitian diperoleh terdapat hubungan 

yang positif signifikan antara subjective well-being terhadap kepuasan kerja. Jadi 

semakin tinggi kesejahteraan subyektif yang dimiliki seseorang maka akan 

semakin tinggi pula kepuasan kerja yang dimiliki seseorang karyawan. 

Sebaliknya, semakin rendah tingkat kesejahteraan subjektif seseorang maka akan 

timbul rasa gelisah, kurang puas maupun mood yang kurang bagus. Sehingga ini 

akan berdampak pada kepuasan kerja seseorang di perusahaan. Keterkaitan 

anntara subjective well-being dengan kepuasan kerja juga dikemukakan oleh 

Judge & Locke (dalam Lufiana, 2017) yang menemukan hubungan saling 

mempengaruhi antara kepuasan kerja dengan kesejahteraan subjektif pada 

perawat. Penyebabnya adalah kesejahteraan yang dirasakan oleh individu 

mempengaruhi mereka dalam mengumpulkan dan merecall informasi tentang 

pekerjaan mereka. Dalam penelitian ini menemukan hasil yang berbeda yakni 
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hubungan yang tidak signifikan antara subjective well-being dengan kepuasan 

kerja. Hal ini dikarenakan dalam penelitian Lufiana masih dipengaruhi variabel 

lain seperti karakteristik pekerjaan dan gaji yang besar kemungkinanannya 

berpengaruh terhadap hubungan antara subjective well-being terhadap kepuasan 

kerja karyawan. Karena Berbagai faktor yang menyebabkan tidak terbuktinya 

hipotesis adalah faktor-faktor yang turut mempengaruhi adanya kepuasan kerja 

yang dirasakan oleh perawat seperti gaji, interaksi antar karyawan maupun atasan, 

lingkungan kerja maupun karakteristik pekerjaan itu sendiri. Sehingga ketika 

seseorang mempunyai kesejahteraan subjektif yang tinggi, belum tentu akan 

tinggi pula kepuasan kerja  yang dirasakan oleh karyawan dan juga hasil ini 

disebabkan karena subjective well-being yang dimiliki perawat melekat dalam 

diri masing-masing dan suatu kewajiban yang harus dilakukan oleh setiap 

karyawan seperti bersikap baik terhadap terhadap rekan dan meningkatkan 

kemampuan dalam bekerja, sehingga tidak memiliki implikasi pada meningkat 

atau menurunnya kepuasan kerja perawat pada RSIF Banyuwangi. 

    Dalam pandangan islam mengenai kepuasan kerja dapat dijelaskan dalam 

QS. At-Taubah ayat 59 yang berbunyi: 

هُ 
ُ
ُ وَرَسُول

َّ
ٮٰهُمُ ٱللَّ

َ
 ءَات

ٓ
 مَا

ْ
هُمۡ رَضُوا نَّ

َ
وۡ أ

َ
 حَسۡبُنَا ٱ وَل

ْ
وا

ُ
ال
َ
هُ  ۥوَق

ُ
ضۡلِهِۦ وَرَسُول

َ
ُ مِن ف

َّ
ُ سَيُؤۡتِينَا ٱللَّ

َّ
ۥۤ  للَّ

ِ رَٲغِبُونَ 
َّ

ى ٱللَّ
َ
 إِل

ٓ
ا  إِنَّ

  Artinya : Jika mereka sungguh-sungguh ridha dengan apa yang diberikan 

Allah   dan Rasul-Nya kepada mereka, dan berkata: "Cukuplah Allah bagi kami, 

Allah akan memberikan kepada kami sebahagian dari karunia-Nya dan demikian 
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[pula] Rasul-Nya, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang berharap kepada 

Allah", [tentulah  yang demikian itu lebih baik bagi mereka] (Q.S. At-Taubah : 

59).  
  Dari arti tersebut telah disebutkan bahwa setiap orang harus senantiasa 

bersyukur atau ridha (puas) dengan apa yang Allah karuniakan dan hanya kepada 

Allah lah satu-satunya tempat untuk berharap. Demikian pula atas karunia Allah 

akan diberikan di dunia maupun di akhirat kelak. Dalam surat Adh duhaa ayat 5 

yang berbunyi besagai berikut: 

حَىٰ ) ا سَجَىٰ ) (١وَٱلضُّ
َ
يۡلِ إِذ

َّ
ىٰ ) (٢وَٱل

َ
ل
َ
كَ وَمَا ق عَكَ رَبُّ كَ مِنَ  (٣مَا وَدَّ

َّ
 ل
يۡر ً۬
َ
 خ

ُ
خِرَة

َ ۡ
لۡ
َ
وَل

ىٰ )
َ
ول
ُ ۡ
ىٰٓ ) (٤ٱلۡ رۡض َ

َ
ت
َ
كَ ف  يُعۡطِيكَ رَبُّ

َ
سَوۡف

َ
(٥وَل  

   Artinya : Demi waktu matahari sepenggalahan naik, (1) dan demi malam 

apabila telah sunyi, (2) Tuhanmu tiada meninggalkan kamu dan tiada [pula] 

benci kepadamu, (3) dan sesungguhnya akhir itu lebih baik bagimu dari 

permulaan. (4) Dan kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya kepadamu, 

lalu [hati] kamu menjadi puas. (5) (Q.S. Adh-Dhuha : 1-5).  

 Adapun hadits yang menjelaskan tentang kepuasan kerja “Dari Abdullah bin 

Umar, Rasulullah saw. Bersabda: “Berilah upah seorang pekerja sebelum 

kering keringatnya”. (HR Ibnu Majah: 2434) 

  Keterkaitan antara dalil diatas dengan kepuasan kerja yaitu ketika 

karyawan telah mendapatkan apa yang menjadi hak-haknya maupun 

mendapatkan keadilan dalam pekerjaannya, maka akan karyawan akan 

merasakan kepuasan kerja dan akan berdampak positif pada kinerja akhirnya 

juga berdampak bagus pada instansi tersebut. Pada sisi lain agar karyawan dapat 
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merasakan kepuasan kerja, karyawan harus senantiasa bersyukur dan ikhlas 

dalam tugas atau pekerjaan yang dikerjakan sehingga berdampak positif pada 

kepuasan pribadi. 

4.7.3. Pengaruh Langsung Locus of Control terhadap Kepuasan Kerja 

 Pembahasan mengenai pengaruh locus of comtrol terhadap kepuasan kerja 

adalah guna menjawab rumusan masalah dan hipotesis penelitian yang 

menyatakan bahwa locus of control berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 

 Berdasarkan model analisis jalur inner model menunjukkan bahwa locus of 

control (X) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (Y). Hasil ini 

dibuktikan dengan koefisien jalur sebesar 0,470 dengan nilai p-value 0,000 yang 

berarti signifikan, mengingat koefisien jalur bertanda positif berarti hubungan 

kedua variabel ini positif artinya semakin tinggi locus of control dalam diri 

seseorang maka akan semakin tinggi pula kepuasan kerja yang dirasakan oleh 

seorang karyawan. 

 Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil penelitian, ditemukan bahwa locus 

of control berpengaruh terhadap kepuasan kerja perawat dalam rumah sakit.  

Penelitian ini mendukung teori dari Luthans (2011) yang mengatakan bahwa 

kepuasan kerja merupakan hasil persepsi karyawan tentang seberapa baik 

pekerjaan seseorang memberikan segala sesuatu yang dipandang sebagai sesuatu 

yang penting bagi dirinya. Hasil peneltian dilapangan juga mendukung hasil dari 

penelitian yang dilakukan oleh Amalini dkk (2016) yang meyatakan bahwa locus 
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of control berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. Jadi semakin baik 

loocus of control seseroang makan akan optimal kinerja yang dilakukan sehingga 

seseorang karyawan akan merasakan kepuasan didalam bekerja. Sebaliknya, 

semakin menurun locus of control yang dimiliki seseorang maka akan 

berdampak juga pada kepuasan dalam bekerja. Hasil penelitian ini juga 

mendukung hasil dari peneltiain yang dilakukan oleh Harahap (2018) yang 

menemukan hasil positif hubungan antara locus of control terhadap kepuasan 

kerja, yang artinya semakin tinggi kontrol seseorang atas dirinya maka akan 

semakin tinggi pula kepuasan kerja dalam perusahaan yang dirasakan oleh 

karyawan.    

 

4.7.4. Pengaruh Locus of Conntrol terhadap Kepuasan Kerja melalui Subjective 

Well-being 

  Pembahasan mengenai pengaruh locus of comtrol terhadap kepuasan kerja 

melalui subjective well-being adalah guna menjawab rumusan masalah dan 

hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa variabel subjective well-being 

menjadi variabel mediasi locus of control terhadap kepuasan kerja. 

 Berdasarkan model analisis jalur inner model menunjukkan bahwa subjective 

well-being (Z) tidak menjadi variabel mediasi antara pengaruh locus of control 

(X) terhadap kepuasan kerja (Y). Hasil ini dapat dilihat dari nilai p-value sebesar 

0,649 lebih besar dari taraf signifikan 0,050 sehingga dapat dikatakan hipotesis 
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keempat ditolak karea tidak terbukti berpengaruh dan tidak dapat memediasi 

antara variabel locus of control terhadap kepuasan kerja. Jadi variabel subjective 

well-being tidak memediasi locus of control terhadap kepuasan kerja sehingga 

dapat diartikan semakin tinggi atau rendahnya locus of control tidak berpengaruh 

terhadap subjective well-being atau akan semakin menurun kepuasan kerja 

perawat. 

 Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil penelitian, ditemukan bahwa 

subjective well-being tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja didalam 

perusahaan. Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Lufiana (2017). Hasil penelitian diperoleh terdapat hubungan yang positif 

signifikan antara subjective well-being terhadap kepuasan kerja. Hal ini 

dikarenakan dalam penelitian Lufiana masih depngaruhi variabel lain seperti 

karakteristik pekerjaan dan gaji yang besar kemungkinanannya berpengaruh 

terhadap hubungan antara locus of control terhadap kepuasan kerja karyawan.   

4.8 Uji Mediasi 

 Selanjutnya akan dilakukan pemeriksaan variabel mediasi dengan pendekatan 

perbedaan nilai koefisien dan signifikansi sebagai berikut (Solimun, 2012) : 
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Gambar: 4.3 

Hasil Uji Mediasi dengan Boothstraping 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

Uji mediasi adalah hasil dari analisis algorithmdan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pada penelitian ini variabel subjective well-being sebagai variabel mediasi 

locus of control terhadap kepuasan kerja menunjukkan hasil nilai koefiseien 

sebesar 0,021 dengan p-values sebesar 0,649 sehingga tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan. Sehingga hasil tersebut menunjukkan bahwa 

subjective well-being tidak memediasi locus of control terhadap kepuasan 

kerja. 
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2. Variabel locus of control terhadap kepuasan kerja menunjukkan hasil nilai 

koefiseien sebesar 0,470. Dengan p values sebesar 0,000 maka hasil tersebut 

menunjukkan bahwa locus of control memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja, sehingga terdapat pengaruh langsung anatara 

variabel locus of control terhadap kepuasan kerja. 

3. Variabel locus of control terhadap subjective well-being menunjukkan hasil 

nilai koefiseien sebesar 0,268 dengan p-values sebesar 0,041 maka hasil 

tersebut menunjukkan bahwa locus of control memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja, sehingga terhadap pengaruh antara locus 

of control terhadap subjective well-being. 

4. Variabel subjective well-being terhadap kepuasan kerja menunjukkan hasil 

koefisien 0,077. Dengan p-values sebesar 0,539 maka hasil tersebut 

menunjukkan bahwa subjective well-being tidak memiliki pengaruh terhadap 

kepuasan kerja. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

  Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah disampaikan pada bab 

sebelumnya maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dan saran. Adapun kesimpulan 

dan saran akan dijelaskan sebagai berikut :  

5.1. Kesimpulan  

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan locus of control terhadap subjective 

well-being pada perawat Rumah Sakit Islam Fatimah di Banyuwangi. Ketika 

Perawat memeiliki kontrol diri yang bagus atas sikapnya maka akan 

berdampak bagus pula pada kesejahteraan pribadi yang dimiliki oleh perwat. 

2. Tidak terbukti adanya pengaruh subjective well-being terhadap kepuasan kerja 

pada perawat Rumah Sakit Islam Fatimah di Banyuwangi. Jadi, tinggi 

rendahnya kesejahteraan subjektif yang dirasakan oleh perawat tidak 

mempengaruhi kepuasan perawat dalam bekerja di rumah sakit. 

3.Terdapat pengaruh langsung yang positif dan signifikan locus of control 

terhadap kepuasan kerja pada perawat Rumah Sakit Islam Fatimah di 

Banyuwangi. Ketika Perawat dapat mengendalikan kontrol diri dengan baik 

dan positif, maka kepuasan kerja yang dirasakan dalam bekerja pun akan 

meningkat secara signifikan. 
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4. Variabel subjective well-being tidak terbukti dapat memediasi antara locus of 

control terhadap kepuasan kerja pada perawat Rumah Sakit Islam Fatimah di 

Banyuwangi. Jadi, Kesejahteraan subjektif yang dimiliki perawat di Rumah 

Sakit Islam Fatimah Banyuwangi tidak dapat mempengaruhi kontrol diri yang 

dimiliki oleh perawat yang secara tidak langsung akan berdampak pada 

kepuasan kerja di rumah sakit.  

5.2. Saran  

5.2.1. Saran bagi Praktisi 

Locus of control merupakan salah satu komponen yang mampu 

meningkatkan kesejahteraan subjektif maupun kepuasan kerja yang 

dirasakan oleh perwat pada Rumah Sakit Islam Fatimah (RSIF), sehingga 

para atasan perlu untuk memperhatikan motivasi maupun setiap 

permasalahan yang dihadapi oleh perawat sehingga akan berdampak baik 

pada pengendalian diri masing-masing perawat dan akan berdampak baik 

pula pada kepuasan kerja yang dirasakan perawat sehingga perawat dapat 

melaksakan tugas yang diberikan dengan kepercayaan diri yang baik. 

Dari hasil penelitian terungkap bahwa kontrol diri atau locus of control 

ternyata mampu untuk mempengaruhi kepuasan kerja yang akan 

berdampak juga pada kinerja pada akhirnya, sehingga model 

pembimbingan atau pendampingan melalui pelatihan ataupun sejenisnya 

tersebut patut untuk dipertahankan Rumah Sakit Islam Fatimah 
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5.2.2. Saran bagi Peneliti Selanjutnya 

  Penafsiran terhadap temuan ini perlu dilakukan penelitian secara 

longitudinal untuk menemukan bukti yang lebih kuat mengenai arah dari 

hubungan sebab akibat karena dalam penelitian korelasional ini juga tidak 

menutup kemungkinan bahwa ada variabel lain yang bisa menjelaskan 

hubungan antara variabel yang ditemukan dalam sebuah penelitian seperti 

variabel kompensasi, psychological well-bieng, self effiacy, maupun variabel 

lain yang berhubungan dengan psikologi diri.   
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LAMPIRAN 1 

KUESIONER 

PERANAN SUBJECTIVE WELL-BEING DALAM MEMEDIASI  

PENGARUH LOCUS OF CONTROL TERHADAP KEPUASAN KERJA PADA 

PERAWAT DI RUMAH SAKIT ISLAM FATIMAH BANYUWANGI 

 

Bapak/Ibu/ Saudara (i) yang terhormat,  

Dalam rangka penyusunan skripsi untuk memenuhi syarat kelulusam program 

S1 jurusan manajemen fakultas ekonomi pada Universitas Islam Negeri (UIN) 

Maulana Malik Ibrahim Malang, diperlukan data-data untuk penelitian dengan judul 

“Peranan Subjective Well-Being Dalam Memediasi Pengaruh Locus of Control 

Terhadap Kepuasan Kerja Pada Perawat”. Demi tercapainya tujuan penelitian mohon 

kesediaan dari Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi angket atau daftar pernyataan yang 

telah disediakan (terlampir berikut ini). Identitas pengisi kuesioner akan dirahasiakan 

dan tidak akan berpengaruh ke pribadi masing-masing. Karena data ini hanya murni 

digunakan untuk kepentingan penelitian dalam rangka pengembangan ilmu 

pengetahuan.  

  Kemudian atas kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i, yang telah meluangkan 

waktunya untuk mengisi angket penelitian ini, penyusun mengucapkan banyak 

terimakasih dan mohon maaf apabila ada pertanyaan yang tidak berkenan di hati 

Bapak/Ibu/Saudara/i.  

 
 
 

 Peneliti  

  

 

 

  

                                                                                     Ahmad Syafi Saifur Rizal 
 

 



  
 

 

 

 

 A. Data Responden (centang jawaban yang dipilih)   

1. Jenis Kelamin   :           Laki-laki                Perempuan 

2. Status    :           Belum menikah          Menikah 

3. Pendidikan Terakhir    :      SPK                            Diploma               

Sarjana 

4. Rentan Usia    :         20-25 tahun        26-30 tahun          31-35 

tahun  

                                                                        > 36 tahun 

5. Masa/lama bekerja     :  < 2 tahun               3-4 tahun             5-6 

tahun 

                                                                         > 7 tahun 

6. Status Keperawatan     :          Pegawai tetap           Pegawai kontrak 

7. Take Home Pay (gaji + Tunjangan):     < Rp. 2.000.000            Rp. 2.000.000 – Rp. 

3.000.000               > Rp. 3.000.000-Rp. 4.000.000           > Rp. 

4.000.000 

 

B. Petunjuk Pengisian 

  Berilah tanda centang (v) pada salah satu alternatif jawaban yang sesuai 

dengan pendapat anda berdasarkan apa yang anda rasakan sebagai perawat di Rumah 

Sakit Islam Banyuwangi sesuai dengan nomor kodenya. Berikan pendapat anda 

berdasarkan kriteria berikut ini :  

SS  = Sangat Setuju 



  
 

 

S  = Setuju 

N  = Netral 

TS  = Tidak Setuju 

STS  = Sangat Tidak Setuju 

 

 

1. Locus of Control 

No Pernyataan SS S N TS STS 

1 Pada sebagian besar pekerjaan, orang dapat 

dengan mudah  melaksanakan rencana yang 

telah di tetapkan 

     

2 Mendapatkan pekerjaan yang anda inginkan 

merupakan keberuntungan (nasib). 
     

3 Dapat menghasilkan uang adalah 

keberuntungan (nasib baik). 

     

4 Kebanyakan mereka dapat mengerjakan 

pekerjaan dengan baik, karena mereka 

sungguh-sungguh. 

     

5 Agar mendapat pekerjaan yang benar-benar 

bagus, maka anda harus mempunyai keluarga 

atau teman yang menduduki (posisi) jabatan 

tertinggi 

     

6. Promosi biasanya merupakan keberuntungan 

(nasib baik). 

     

7. Promosi diberikan kepada karyawan yang 

melaksanakan pekerjaan yang baik. 

     

8. Untuk menghasilkan banyak uang anda harus 

tahu dan kenal dengan orang yang tepat 

     

9. Diperlukan nasib baik untuk menjadi 

karyawan yang berprestasi. 

     

10. Karyawan yang melaksanakan pekerjaan 

dengan baik biasanya akan mendapatkan 

imbalan sesuai 

     



  
 

 

11. Perbedaan utama antara orang yang 

menghasilkan banyak uang dan sedikit uang 

adalah keberuntungan (nasib baik). 

     

 

2. Kepuasan Kerja 

12. Saya puas dengan sistem pemberian gaji di 

tempat saya bekerja 

     

13. Gaji yang saya terima sesuai dengan tingkat 

pendidikan saya 
     

14. Saya puas karena mendapat pelatihan yang 

sesuai untuk mendukung pelaksanaan 

pekerjaan saya 

     

15. Kenaikan posisi/ promosi / gaji ditangani 

dengan adil dengan memperhatikan masa 

kerja, kinerja dan kemampuan 

     

16. Saya merasa puas dengan cara rumah sakit 

menerapkan kebijakan yang berlaku 
     

17. Sanksi yang diterapkan oleh rumah sakit tidak 

merugikan karyawan 
     

18. Pekerjaan yang saya lakukan sesuai dengan 

job description 
     

19. Saya bisa menyelesaikan tugas-tugas saya 

selama jam kerja 
     

20. Saya  senantiasa bersikap baik terhadap rekan 

kerja 
     

 

 

3. Subjective Well-being 

21. Saya  mampu menahan emosi      

22. saya mudah marah dan tertekan saat berada 

dalam situasi yang sulit. 
     

23. Saya mampu mengerjakan tugas-tugas   secara 

rasional   
     

24. Saya selalu berusaha meningkatkan 

kemampuan diri 
     



  
 

 

25. Saat dihadapkan pada sebuah persoalan, saya 

dapat berpikir dengan tenang dan fokus 

terhadap solusinya 

     

 

Lampiran 2 

Jawaban kuesioner locus of control 

Responden x.1 x.2  x.3 x.4 x.5 x.6 x.7 x.8 x.9 x.10 x.11 

1 4 4 4 5 5 4 3 4 5 3 4 

2 4 4 4 5 5 4 3 4 5 3 4 

3 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 

4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 

5 2 2 4 4 2 2 4 4 2 5 3 

6 2 2 2 5 5 4 4 2 5 4 5 

7 4 2 2 4 2 2 4 2 2 4 2 

8 4 2 2 4 2 2 4 2 2 4 2 

9 4 4 2 5 4 5 4 4 3 4 5 

10 4 2 2 4 2 2 4 2 2 4 2 

11 4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 2 

12 4 4 3 4 2 2 4 2 2 4 4 

13 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 

14 4 2 2 5 5 4 4 4 5 2 4 

15 4 4 4 5 2 3 3 2 2 2 2 

16 4 4 4 5 2 2 3 3 2 4 2 

17 4 4 4 5 2 2 3 3 2 4 2 

18 4 4 4 5 2 2 3 3 2 4 2 

19 4 4 4 5 2 2 3 3 2 4 2 

20 4 4 4 5 5 4 3 5 3 4 4 

21 3 2 2 4 2 3 4 2 2 3 3 

22 3 3 3 4 2 4 4 2 4 4 4 

23 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 2 

24 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 

25 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 

26 4 4 4 4 2 4 4 3 2 4 4 

27 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 



  
 

 

28 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

29 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 

30 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 

31 4 4 4 2 2 4 5 4 4 3 2 

32 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 2 

33 4 4 4 4 2 2 4 3 2 4 2 

34 4 4 4 4 2 2 4 2 2 4 4 

35 4 4 4 5 5 4 3 4 5 4 4 

36 4 4 3 4 2 2 4 2 2 4 2 

37 4 4 4 5 3 3 5 3 3 5 3 

38 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 

39 4 4 4 2 2 3 5 2 2 3 3 

40 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 

41 3 3 3 4 2 2 4 3 2 4 2 

42 4 4 4 2 2 2 5 3 2 3 2 

43 4 4 4 5 2 4 3 4 4 4 2 

44 4 4 4 5 2 4 3 3 2 4 4 

45 4 4 4 4 2 3 4 2 2 4 3 

46 4 4 4 3 2 2 4 3 2 3 2 

47 4 2 2 5 5 4 4 4 5 2 4 

48 3 3 3 4 5 4 4 4 5 4 4 

49 4 4 4 5 2 2 3 2 2 4 2 

50 4 4 4 5 2 2 3 2 2 3 2 

51 4 4 4 5 2 4 5 4 4 5 2 

52 4 2 2 4 5 4 4 4 5 4 4 

53 4 2 2 4 2 2 4 3 2 4 2 

54 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 4 

55 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 4 

56 4 4 4 5 2 2 3 3 2 4 2 

57 4 4 2 5 4 4 4 4 4 4 4 

58 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 

59 4 4 4 5 3 3 3 3 3 4 4 

60 4 4 4 4 2 3 4 3 3 4 3 

61 4 4 4 5 2 2 4 3 2 2 2 

62 4 4 3 4 2 2 4 3 3 4 3 



  
 

 

63 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 3 

64 4 4 4 5 5 4 3 4 5 4 4 

65 4 4 4 5 3 3 3 3 2 4 2 

66 4 3 3 4 2 3 4 4 3 4 2 

67 4 4 4 5 2 3 3 3 3 3 3 

68 4 4 4 5 3 4 3 4 4 4 4 

69 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 

70 4 4 5 4 3 3 4 5 3 4 3 

 

 

Jawaban kuesioner kepuasan kerja 

Responden y.1 y.2 y.3 y.4 y.5 y.6 y.7 y.8 

1 4 4 4 3 3 4 4 4 

2 4 4 4 3 4 4 4 4 

3 4 4 4 5 4 4 4 5 

4 4 4 4 5 4 4 4 5 

5 4 4 4 3 4 4 4 4 

6 4 4 5 4 3 3 4 4 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 

8 4 4 4 4 4 4 4 4 

9 4 4 5 4 4 4 4 4 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 

11 4 4 4 4 4 2 4 4 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 

13 3 4 3 4 3 4 4 4 

14 5 5 5 4 4 4 4 4 

15 4 3 3 2 4 4 5 5 

16 3 3 4 4 4 4 4 4 

17 3 3 4 4 4 4 4 4 

18 3 3 4 4 4 4 4 4 

19 3 3 4 4 4 4 4 4 

20 4 5 5 4 4 4 4 4 

21 4 4 4 4 4 3 5 4 

22 3 3 4 4 4 5 5 5 

23 4 4 4 3 3 4 4 4 



  
 

 

24 4 4 4 4 3 4 4 4 

25 4 4 4 4 3 2 4 4 

26 3 3 3 4 3 2 4 4 

27 4 4 4 4 3 4 4 3 

28 4 4 4 4 4 4 4 5 

29 3 3 3 4 4 4 4 4 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 

31 4 4 4 3 3 3 4 4 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 

33 3 3 4 4 3 4 4 4 

34 4 4 4 4 3 4 4 4 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 

37 3 3 3 5 4 4 4 5 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 

39 4 4 4 3 3 3 4 4 

40 3 3 3 4 4 4 4 4 

41 3 3 4 4 4 5 5 5 

42 3 3 4 3 3 3 4 4 

43 4 4 4 4 4 4 4 4 

44 3 3 3 4 4 4 4 4 

45 4 4 4 4 3 2 4 4 

46 3 3 4 4 3 4 4 3 

47 4 4 4 4 4 4 4 4 

48 4 4 4 4 4 5 5 5 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 

50 4 4 4 3 3 4 4 4 

51 4 4 4 5 4 4 4 5 

52 4 4 4 4 4 4 4 4 

53 3 3 4 4 4 4 4 4 

54 4 5 4 4 3 4 4 4 

55 4 4 4 3 4 4 4 4 

56 3 3 4 4 4 4 4 4 

57 4 4 4 4 4 4 4 4 

58 4 4 3 4 4 4 4 4 



  
 

 

59 4 4 4 4 4 4 4 4 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 

61 4 4 4 2 5 5 5 5 

62 4 4 4 4 4 4 4 4 

63 4 4 4 4 4 4 4 5 

64 4 4 4 4 5 5 5 5 

65 4 4 4 4 4 4 4 5 

66 3 3 4 4 4 5 5 4 

67 4 4 4 3 3 4 4 4 

68 4 4 4 4 4 5 4 4 

69 5 5 5 4 4 4 4 4 

70 4 3 4 4 4 5 5 5 

 

 

Jawaban kuesioner subjective well-being 

Responden z.1 z.2 z.3 z.4 z.5 z.6 

1 4 4 3 4 4 4 

2 4 4 2 3 4 4 

3 5 4 4 4 5 4 

4 5 4 4 4 5 4 

5 4 4 2 4 4 4 

6 5 4 2 3 5 4 

7 4 4 2 4 4 4 

8 4 4 1 4 4 4 

9 5 4 4 2 5 4 

10 4 4 2 4 4 4 

11 4 4 3 4 4 4 

12 5 4 4 4 4 4 

13 4 4 4 4 5 5 

14 4 4 3 4 4 4 

15 5 4 4 4 4 4 

16 4 4 2 4 4 4 

17 4 4 2 4 4 4 

18 4 4 2 4 4 4 

19 4 4 2 4 4 4 



  
 

 

20 5 4 2 4 5 4 

21 5 4 2 4 5 4 

22 4 5 2 4 4 4 

23 4 3 3 4 4 4 

24 4 4 2 4 4 4 

25 4 4 2 4 4 4 

26 4 4 2 4 4 4 

27 5 4 3 4 4 4 

28 4 5 3 3 4 4 

29 4 4 4 4 4 4 

30 4 4 3 4 4 4 

31 4 4 4 4 4 4 

32 4 4 3 4 4 4 

33 4 4 2 4 4 4 

34 5 4 2 4 4 4 

35 5 4 2 4 5 4 

36 4 4 4 4 4 4 

37 4 4 4 4 4 4 

38 4 4 2 4 4 4 

39 5 4 4 4 5 4 

40 4 4 3 4 4 4 

41 4 5 2 4 4 4 

42 4 4 4 4 4 4 

43 4 4 2 4 4 4 

44 4 4 2 4 4 4 

45 5 4 2 4 5 4 

46 4 4 3 4 4 4 

47 4 4 3 4 4 4 

48 5 5 2 4 5 4 

49 4 4 2 4 4 4 

50 4 4 3 4 4 4 

51 4 4 4 4 4 4 

52 4 4 2 4 4 4 

53 4 4 2 4 4 4 

54 5 4 2 4 5 4 



  
 

 

55 4 4 2 3 4 4 

56 4 4 2 4 4 4 

57 4 4 4 2 4 4 

58 5 4 4 4 4 4 

59 5 4 2 4 4 4 

60 4 4 4 4 5 4 

61 4 4 4 4 4 4 

62 5 4 4 4 4 4 

63 4 4 3 4 4 4 

64 5 4 2 4 4 4 

65 4 4 3 4 4 4 

66 4 4 3 4 4 4 

67 5 5 3 4 5 4 

68 3 4 2 4 4 4 

69 3 4 2 4 3 4 

70 4 5 2 4 4 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  
 

 

Lampiran 3 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

 

 

Variabel 
Composite 

Reliability 

Cronbach’s 

Alpha 
Hasil 

Locus of Control 0,923 0,889 Reliabel 

Kepuasan Kerja 0,965 0,928 Reliabel 

Subjective Well-being 0,905 0,790 Reliabel 

 

 

 



  
 

 

Lampiran 4 

Uji Mediasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  
 

 

Lampiran 5 

Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  
 

 

Lampiran 6 

BIODATA DIRI 

 

Motto : THE MORE YOU LEARN, THE MORE YOU EARN 

Nama : Ahmad Syafi Saifur Rizal 

Tempat, tanggal lahir : Banyuwangi, 07 Oktober 1996 

Alamat Asal : Kabat - Banyuwangi 

Telepon/HP : 082254805276 

Email : syafi5881@gmail.com 

 

Pendidikan Formal 

 

2002-2008 : MI Al-Ma’arif Sidodadi, Banyuwangi 

2008-2011 : MTs Al-Imarah Bajulmati, Banyuwangi 

2012-2015 : SMA Al-Muhajirin, Kutai Kartanegara 

2016-2020 : Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Islam  

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang 

 

Pendidikan Non Formal 

 

2016-2017 : Program Khusus Perkuliahan Bahasa Arab UIN Maliki Malang 

2017-2017 : English Language Center (ELC) UIN Maliki Malang 

 

Aktivitas dan Keorganisasian 
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